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Pengembangan Software untuk Penulisan Laporan Haskvaluasi
Pendidikan di SMK Menggunakan Kurikulum 2013

ABSTRAK

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, per@ memberlakukan
kurikulum 2013 dalam sistem pendidikan di Indonedirikulum 2013 merupakan
kurikulum yang berbeda dengan kurikulum sebelumnyalai dari filosofi, tujuan, isi,
pendekatan pembelajaran yang digunakan, dan pmmilga. Dari sisi penilaian keberhasilan
pendidikan yang digunakan dalam kurikulum ini, selsi yang relative banyak meliputi
kompetensi spiritual dan sosial, pengetahuan, deter&mpilan, teknik penilaian yang
digunakan juga bervariasi, dan model pelaporannyenggunakan deskripsi. Hal ini
menyulitkan guru ketika melakukan penskoran, mealiga hasil, dan melaporkannya,
termasuk mendeskripsikan hasilnya, terlebih bagdkk di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) yang rumpun ilmu dan keahliannya lebih bangihandingkan Sekolah Menengah
Atas (SMK). Waktu penyusunan laporan juga sangaijadan mengingat guru mengajar
banyak kelas dengan banyak siswa, hal ini menyetmapklaporan hasil penilaian menjadi
lebih rumit lagi. Mengingat pada masa sekarang pek@n masa teknologi informasi,
dengan bantuan software hal tersebut bukanlah dsatdala dan dapat dapat diupayakan
solusinya. Terkait dengan hal ini, diperlukan sustftware yang dapat digunakan secara
bebas gpen sourckyang membantu pendidik dalam melaporkan hasiilggan pendidikan
menggunakan kurikulum 2013 dengan baik, sesuaidbiyang dikehendaki pemerintah,
namun tidak membebani pendidik dalam menyusunnya.

Tujuan penelitian ini yakni mengembangkan softwapen sourcaintuk membantu
pendidik dalam melaporkan hasil penilaian pendidikmaenggunakan kurikulum 2013,
dengan tujuan khusus yakni (1) mengidentifikasin@eyalahan dan deskripsi kebutuhan
(need assesm@nterkait dengan software untuk membantu pelapdasil pendidikan di
SMK, (2) merumuskan software untuk membantu pekdldiam melaporkan hasil penilaian
pendidikan menggunakan kurikulum 2013 berdasarleasil ineed assesmedanDelphi, (3)
melaksanakan ujicoba, monitoring dan evaluasi, reé&isi, sehingga memperoleh software
final, dan (4) menyusun buku panduan software untaknbantu pendidik dalam melaporkan
hasil penilaian pendidikan menggunakan kurikulumd30(5) mengajukan HAKI, dan (6)
melaksanakan sosialisasi dan desiminasi.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini ngemgkan pendekatan penelitian
dan pengembangareéearch and developmégnyang terdiri dari tiga tahap dalam waktu tiga
tahun (2014-2016). Tahap | (2014) merupakiaase line studydan delphi untuk
mengidentifikasi permasalahan dan deskripsi kelautufreed assesméentdan merumuskan
model software untuk membantu pendidik dalam melapo hasil penilaian pendidikan
menggunakan kurikulum 2013. Tahap Il (2014) merapatahap pengembangan software
untuk membantu pendidik dalam melaporkan hasil lpem pendidikan menggunakan
kurikulum 2013, melakukan ujicoba skala terbatagnitoring dan evaluasi, dan revisi, serta
menyusun draft panduan penggunaan software. Tdhapelupakan tahap ujicoba skala
luas, monitoring dan evaluasi, dan revisi, sertabgikan software. Data penelitian
dikumpulkan melalui observasi partisipasi, FGD dengendidik SMKdelphi dokumentasi
dan wawancara mendalanndept interviey. Analisis data dilakukan secara kuantitatif
maupun kualitatif.

Hasil tahun pertama berupa deskripged assesmendan produk yang telah
divalidasi dan diujicobakan skala terbatas. Hasg#d assessmemtenunjukkan bahwa pada
implementasi penilaian menggunakan kurikulum 2@i8u belum sepenuhnya memahami
penilaian menggunakan kurikulum baru, kesulitan geembangkan instrumen sikap,
kesulitan melaksanakan penilaian otentik, kesulit@rumuskan indikator dan menyusun
rubrik penilaian untuk keterampilan, guru kesulitaenyatukan nilai dari berbagai teknik
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pengukuran yang digunakan, belum adanya progrankaaplyang dapat secara mudah
dimanfaatkan sampai dengan membuat deskripsi bakijar siswa. Hasil pengembangan
produk berupa program aplikasi penilaian yang dik@ngkan berdasarkan analisis, dengan
user admin, tata usaha, guru, kepala sekolah, tava syang masing-masing memiliki
kewenangan yang berbeda sesuai dengan tugas dgsinfga dalam pendidikan, dan telah
dievaluasi dengan validasi dan ujicoba keterbadasogram aplikasi ini telah divalidasi oleh
dua ahli, dan diujicobakan keterbacaannya oleh @& SMK. Berdasarkan masukan-
masukan dari ahli dan guru, program aplikasi damdpan pemanfaatannya telah direvisi
sehingga siap digunakan untuk membantu guru SMKdbnesia menyusun laporan hasil
belajar menggunakan kurikulum 2013.

Tahap selanjutnya yang perlu dilakukan pada talatigd (2016) yakni melakukan
implementasi skala luas, mengajukan HKI berupa dipta, dan publikasi artikel di jurnal
internasional.



KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Allah SWT, karena atas peakeNya Laporan Penelitian
Unggulan Perguruan Tinggi dengan judul “PengembauSgdtware untuk Penulisan Laporan
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dengan baik.
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bagaimana cara menggunakan software tersebut.
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akhir. Semoga Allah SWT senantiasa meridhai seggdha kita. Amin.

Yogyakarta, 9 November 2015

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bentuk dari upaya pemerintah untuk rgkatkan kualitas pendidikan
yakni dengan perbaikan kurikulum. Salah satu daaga adalah kurikulum 2013. Kurikulum
2013 ini berbeda dibandingkan dengan kurikulum Ismleya. Kurikulum 2013
memperhatikan peningkatan sikap baik sikap splirits@upun sikap social, perkembangan
keterampilan peserta didik, tidak hanya perkembargmnitif saja. Hal ini tercermin dari
standar isi yang digunakan dalam kurikulum 2013rr(fee@ No. 64 Kemendiknas 2013
tentang standar isi). Kedalaman isi pada kurikul@0l3 juga berbeda, yang lebih
menekankan penanaman sikap menjadi perilaku yarng kamampuan berpikir tingkat
tinggi (higher order thinkingHOT), dan juga keterampilan.

Untuk mencapai kompetensi ini, pembelajaran dilailkan menggunakan pedoman
standar proses (Permen No. 65 Kemendiknas 2013angnstandar proses). Proses
pembelajaran dilaksanakan dengan sifat studengmeehtbukan teacher centered. Pendekatan
pembelajaran yang direkomendasikan yakni pembalajsaintifik,problem based learning
danproject based learningdalam rangka mengaktifkan siswa. Demikian pulayedengan
pelaksanaan penilaian, yang menggunakan permemdrns

Pelaksanaan penilaian menggunakan kurikulum 20d@iddengan (Permen No. 66
Kemendiknas 2013 tentang standar penilaian). Selraggan standar isi, ada 4 aspek yang
dinilai, yakni aspek sikap spiritual, sikap socipgngetahuan, dan keterampilan. Teknik
penilaian masing-masing aspek juga berbeda-bedailal@ aspek sikap (spiritual dan
social) menggunakan pengamatan (observasi), pemitaitar peserta didik, penilaian peserta
didik, dan jurnal. Penilaian aspek pengetahuarkaldan dengan ter tertulis, tes lisan, dan
penugasan. Penilaian aspek keterampilan dilakukangah tes praktik, projek, dan
portofolio. Penilaian dilakukan untuk tiap kompeterdasar (KD) dari tiap kompetensi inti
dalam standar isi, dari tiap siswa dan tiap semeldgsilnya dilaporkan dalam laporan hasil
pendidikan.

Sebelum dilaporkan, pendidik melaksanakan penskersbih dahulu. Penskoran ini
dilakukan dari berbagai teknik penilaian yang dilen, dibuat menjadi satu nilai pada tiap
kompetensi dasar dan aspek penilaian. Dari tiappetemsi dasar selama satu semester,
dibuat menjadi satu nilai kembali pada tiap aspeknudian dideskripsikan. Nilai dan
deskripsinya tersebut kemudian dilaporkan kepadagiua peserta didik. Mengingat tiap

mata pelajaran ada 4 aspek yang dinilai, satu semada beberapa KD, dan pada proses
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penilaiannya ada 10 teknik penilaian yang digunakemdidik, proses penilaian ini
menyulitkan pendidik dalam menuliskan laporan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan terkait dengestiaksanaan penilaian
menggunakan kurikulum 2013 di SMK-SMK di Yogyakartsebagian besar pendidik
mengalami kesulitan dalam menyusun laporan hasiflidékan di SMK. Kesulitan tersebut
diantaranya 1) kesulitan melakukan penskoran p&ga KD ketika penilaian dilakukan
dengan menggunakan berbagai teknik, 2) kesulitdakulean penskoran dari berbagai KD di
tiap aspek penilaian, 3) melakukan konversi danilp@n biasa menjadi penilaian skala 1-4
seperti yang disarankan, 4) terlalu lama melakukamversi nilai pada skala 1-4 menjadi
nilai yang disajikan dengan huruf, 5) kesulitan deskripsikan data kuantitatif menjadi data
kualitatif baik level KD maupun level mata pelajartiap aspek, dan 6) terlalu lama
menyusun laporan hasil pendidikan peserta didig Samester sehingga waktu pendidik
terlalu banyak yang digunakan untuk membuat lapgranBerbagai kendala ini sebenarnya
dapat diatasi, mengingat dekade ini merupakan d@ekekhologi informasi, dapat dibuat
software yang dapat digunakan secara betyasn( sourceyang dapat membantu pendidik
melakukan penskoran dari hasil penilaian, pelapai@m menyusun deskripsinya. Dengan
terbantunya pendidik melaporkan hasil penilaiahapkan waktu pendidik dapat lebih
diefisienkan untuk persiapan dan pelaksanaan pafabeh, bukan hanya melakukan

penilaian dan melaporkannya.

B. Tujuan Khusus
Penelitian ini direncanakan untuk dilakukan sel@&utahun, melalui 4 tahap dengan
tujuan tiap tahun sebagai berikut:
1. Tahap | Tahun | (2014) Semester |
a. Mengidentifikasi permasalahan terkait dengan pela&an penilaian dan pelaporan
menggunakan kurikulum 2013 dan deskripsi kebutulm@ed assesm@nterkait
dengan software untuk membantu pelaporan hasiligiad di SMK,
b. Merumuskan software untuk membantu pendidik dalataporkan hasil penilaian
pendidikan menggunakan kurikulum 2013 berdasarkssil heed assesmenfan
Delphi.
2. Tahap Il Tahun | (2014) Semester Il
a. Melaksanakan validasi software dan revisi,
b. Menyusun buku panduan software untuk membantu giéndalam melaporkan

hasil penilaian pendidikan menggunakan kurikulurb30



3. Tahap lll Tahun Il (2015)
a. Ujicoba skala terbatas, monitoring dan evaluasi, reéisi
b. Ujicoba skala luas, monitoring dan evaluasi, davisie sehingga memperoleh
software final,
c. Merevisi buku panduan software untuk membantu pikdialam melaporkan
hasil penilaian pendidikan menggunakan kurikulurh3®0
4. Tahap lll Tahun 1l (2013)
a. Mengajukan HAKI
b. Melaksanakan sosialisasi dan desiminasi.

c. Publikasi jurnal internasional.

C. Urgensi Penelitian

Evaluasi pendidikan memegang peranan yang peddlagn mengetahui keberhasilan
pendidikan yang telah dilaksanakan. Menurut Gronl{i®90: 8), evaluasi dalam pendidikan
memiliki tujuan : a) untuk memberikan klarifikaentang sifat hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan, b) memberikan informasi tentang kefsian tujuan jangka pendek yang telah
dilaksanakan, c¢) memberikan masukan untuk kemajoembelajaran, d) memberikan
informasi tentang kesulitan dalam pembelajaran damuk memilih pengalaman
pembelajaran di masa yang akan datang. Tujuandpatddicapai setelah laporan hasil
pendidikan disusun oleh pendidik, baik dilaporkaangtua peserta didik, kepada sekolah,
dinas pendidikan, ataupun pemangku kepentinganyain

Seiring dilaksanakannya kurikulum 2013, berdasargegliminary researchyang
telah dilaksanakan peneliti, berbagai kendala diateekolah khususnya SMK di Yogyakarta
dalam melaksanakan kurikulum 2013. Selain masilargmya kesiapan guru, pelaksanaan
pembelajaran yang mengaktifkan siswa dan tekniklggan yang banyak untuk mengases 4
aspek meliputi sikap spiritual, sikap sosial, pe¢algean, dan keterampilan memberatkan
pendidik, termasuk pula menyusun laporan hasiljéefgeserta didik. Sebagian besar waktu
guru difokuskan untuk penilaian, dan sehingga meargy porsi untuk focus di persiapan
dan proses pembelajaran. Upaya untuk membantu datam melakukan penskoran,
menyusun laporan, dan menyusun deskripsi kemamgigaa dalam laporan hasil belajar
merupakan hal yang urgen untuk dilakukan.

Beberapa sekolah di kota besar telah mengembargigi@m untuk menulis laporan

hasil belajar dengan menggunakan kurikulum 2013nNa sistem ini harganya mabhal,
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sehingga belum tentu semua sekolah mampu membelifigekait dengan hal ini,
dikembangkannya software open source yang muralyatam dapat digunakan bebas untuk
semua sekolah pada umumnya, dan SMK pada khusdsmydonesia merupakan hal yang
sangat urgen. Tentu saja pengembangannya dilakoiedalui mekanisme yang ilmiah
dengan memperhatikan standar penilaian menggunakamkulum 2013 dan
mempertimbangkan teori pengukuran dan evaluasimdp&ndidikan.

Terkait dengan pengukuran dan evaluasi di SMK, tzgdzepenelitian telah dilakukan.
Karakteristik perangkat tes yang dikembangkan M&KS/MGMP (Heri Retnawati, 2003;
Heri Retnawati, dkk, 2006) masih berlu dibenahbdibagai sisi, baik konstruk, penulisan
butir maupun pada karakteristik kuantitatif. Jididandingkan antarwilayah, karakteristik
butir perangkat tes ujian akhir sekolah bervar{bgri Retnawati & Kana Hidayati, 2006).
Pujiati Suyata, Djemari Mardapi, Badrun Kartowagiralan Heri Retnawati (2010) telah
mencoba mengembangkan bank soal untuk ujian kem&iékas dengan penyetaraan tanpa
butir bersamadoncordancg Heri Retnawati, Samsul Hadi, dan Edi Prajitn01(@-2011)
melakukan penelitian untuk mengembangkan modeh @idhir daerah di era otonomi daerah
dan desentralisasi. Ada dua model ujian yang dilemgkan, dengan desain tanpa butir
bersama doncordancg dan dengan butir bersameg(ating. Sistem Bank Soal termasuk
untuk SMK juga sudah dikembangkan pada tahun 2013-ZHeri Retnawati & Samsul
Hadi, 2012-2013). Penentuan kriteria ketuntasanmahuntuk matapelajaran produktif di
SMK juga sudah dilakukan (Djemari Mardapi, Sudji mdi, Samsul Hadi & Heri
Retnawati, 2012). Penelitian yang belum dilakukatalah identifikasi kesulitan guru
menerapkan kurikulum 2013, termasuk kesulitan dal@taksanakan standar penilaiannya,
dan upaya untuk mengatasinya. Terkait dengan kaswjiang dialami pendidik tersebut,
penelitian ini merupakan penelitian yang urgen kialilakukan.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan damltgi, beberapa instansi
telah menggunakan ujian dalam berbasis komputelakTdipungkiri, suatu saat pelaporan
hasil belajar peserta didik juga berbasis komputatuk dapat melakukan pelaporan berbasis
komputer, sistem maupun software perlu mulai dikemngan.

Terkait berbagai alasan di atas, software untuk Inagu pendidik dalam melaporkan
hasil penilaian pendidikan menggunakan kurikuluri®0merupakan hal yang urgen untuk
dikembangkan melalui penelitian. Software ini meligsistem pengolahan skor, pelaporan,
pendeskripsiannya, termasuk pula buku panduan peaggnya sehingga dapat

diaplikasikan di SMK khususnya dan sekolah di Irekia pada umumnya.



BAB Il
STUDI PUSTAKA

Upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusiapakan alasan utama penerapan
kurikulum 2013. Banyaknya usia produktif yang mglah sebagai tantangan internal, dan
perkembangan ipteks, pasar bebas di dunia dan &gl TIMSS dan PISA menjadi
tantangan eksternal perubahan kurikulum menjadikilum 2013 (Bahan sosialisasi
kurikulum 2013). Di sisi lain, standar kompetelndisan SMK yang diharapkan tidak hanya
mengarah pada aspek kognitif saja, namun juga siagketerampilan (Permendiknas No 64
tahun 2013 tentang Standar Isi), sehingga pesedit tumbuh menjadi pribadi yang
utuh/holistik.

Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan digalek@n secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didikkuberpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagiprakarsa, kreasivilan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikslpgserta didik (Permendiknas No 65
tahun 2013 tentang Standar Proses). Untuk itu psesatuan pendidikan melakukan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses p@rdel serta penilaian proses
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan mfiéds$ ketercapaian kompetensi lulusan.

Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan padanpesmggan ketiga ranah (sikap,
pengetahuan, dan ketrampilan) secara utuh/holiattkjya pengembangan ranah yang satu
tidak bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. Demganikian proses pembelajaran secara
utuh melahirkan kualitas pribadi yang mencerminkkeutuhan penguasaan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Dalam kurikulum 2013, ada 13 prinsip pembelajayang digunakan yaitu (1) peserta
didik mencari dan menemukan pengetahuan, menggnnlesbagai sumber belajar,
menggunakan pendekatan ilmiah, pembelajaran berkasipetensi, pembelajaran terpadu,
pembelajaran dengan kebenaran multidimensi, pejabmtamenuju keterampilan aplikatif,
terjadinya peningkatan dan keseimbangan antararakepdlan fisikal bardskill dan
keterampilan mentals6ftskills), mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta
didik sebagai pembelajar sepanjanghayat, pembatajyang menerapkan nilai-nilai dengan
memberi keteladanan@ ngarso sung tulodpjnembangun kemauam@ madyo mangun
karso) dan mengembangkan kreativitas peserta didik d@leoses pembelajaratuf wuri
handayani); pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekalan di masyarakat,
menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah gapa siaja adalah siswa, dan di mana saja

adalah kelas, pemanfaatan teknologi informasi @enunikasi untuk meningkatkan efisiensi
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dan efektivitas pembelajaran, dan pengakuan atdegean individual dan latar belakang,
budaya peserta didik. Terkait dengan prinsip tersetikembangkan standar proses yang
mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanases pembelajaran, penilaian
hasil pembelajaran, dan pengawasan proses penrhelaja

Ketiga ranah kompetensi diperoleh dengan cara yembeda. Sikap diperoleh melalui
aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, mgraghadan mengamalkan. Pengetahuan
diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahaminenapkan, menganalisis, mengevaluasi,
mencipta (Anderson & Krathwol, 2001). Keterampilatiperoleh melalui aktivitas
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyajindancipta. Karaktersitik kompetensi
beserta perbedaan lintasan perolehan turut sent@pergaruhi karakteristik standar proses.
Untuk memperkuat pendekatan ilmiakciéntifig, tematik terpadu (tematik antarmata
pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajgrariu diterapkan pembelajaran berbasis
penyingkapan/penelitiafdiscovery/inquiry learning)untuk mendorong kemampuan peserta
didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baiividual maupun kelompok maka sangat
disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran garghasilkan karya berbasis
pemecahan masalapr¢ject based learning).

Setelah melaksanakan proses pembelajaran, yangqhgamituk dilakukan adalah
melakukan evaluasi pendidikan. Menurut Gronlund9(t98), evaluasi dalam pendidikan
memiliki tujuan : a) untuk memberikan klarifikasntang sifat hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan, b) memberikan informasi tentang kefsian tujuan jangka pendek yang telah
dilaksanakan, c) memberikan masukan untuk kemajp@mbelajaran, d) memberikan
informasi tentang kesulitan dalam pembelajaran damuk memilih pengalaman
pembelajaran di masa yang akan datang. Informaaluasi dapat digunakan untuk
membantu memutuskan a) kesesuaian dan keberlayagsudari tujuan pembelajaran, b)
kegunaan materi pembelajaran, dan c) untuk memgietiagkat efisiensi dan efektifitas dari
strategi pembelajaran (metode dan teknik pembealajarang digunakan. Evaluasi memiliki
fungsi untuk membantu guru dalam hal-hal : a) peesan siswa dalam kelompok-
kelompok tertentu, b) perbaikan metode mengajannehgetahui kesiapan siswa (sikap,
mental, material), d) memberikan bimbingan dankseldalam rangka menentukan jenis
jurusan maupun kenaikan tingkat (Gronlund, 1990), Ienyediakan informasi yang
membantu pendidik membuat keputusan untuk pendidikang lebih baik (Reynold,
Livingstone, & Wilson, 2010), dan juga membuat Kegan tentang kelanjutan studi dan
evaluasi program (Johnson, Penny & Gordon, 200&luasi ini dilakukan setelah dilakukan

penilaian terlebih dahulu.



Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendepgatadlaian otentik guthentic
assesmentyang menilai kesiapan siswa, proses, dan hasijdoedacara utuh. Keterpaduan
penilaian ketiga komponen tersebut akan menggarabakipasitas, gaya, dan perolehan
belajar siswa atau bahkan mampu menghasilkan damptrkiksional ifistructional effect)
dan dampak pengiringn@rturant effect)dari pembelajaran. Hasil penilaian otentik dapat
digunakan oleh guru untuk merencanakan program apgen (emedia), pengayaan
(enrichment, atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil Ip&m otentik dapat
digunakansebagai bahan untuk memperbaiki prosedgiaaran sesuai dengan Standar
Penilaian Pendidikan (Permendiknas No 66 tahun #itang Standar Penilaian).

Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan pgargolahan informasi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didikcalarp: penilaian otentik, penilaian diri,
penilaian berbasis portofolio,ulangan, ulangandmrnlangan tengah semester, ulangan akhir
semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutuk#idkompetensi, ujian nasional, dan ujian
sekolah/madrasah.

Pendekatan penilaian yang digunakan adalah pemila@ian kriteria (PAK). PAK
merupakan penilaian pencapaian kompetensi yangsalikan pada kriteria ketuntasan
minimal (KKM). KKM merupakan kriteria ketuntasanl@@ar minimal yang ditentukan oleh
satuan pendidikan dengan mempertimbangkan karstiteliompetensi dasar yang akan
dicapai, daya dukung, dan karakteristik peserti did

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penil&iampetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan berbeda-beda. Pendidik melakulamlgi|an kompetensi sikap melalui
observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejd{yser evaluatioholeh peserta didik dan
jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasiilpian diri, dan penilaian antarpeserta
didik adalah daftar cek atau skala penilaieatiig scal§@ yang disertai rubrik, sedangkan
pada jurnal berupa catatan pendidik. Kompetensgghuan dinilai melalui tes tulis, tes
lisan, dan penugasan, sedangkan kompetensi keiéganmelalui penilaian kinerja, yaitu
penilaian yang menuntut peserta didik mendemornssizetu kompetensi tertentu dengan
menggunakan tes praktik, projek, dan penilaiangbolib. Instrumen yang digunakan berupa
daftar cek atau skala penilaiarating scalg yang dilengkapi rubrik (Permendiknas No 66
tahun 2013 tentang Standar Penilaian).

Setelah melaksanakan penilaian, langkah selanjuddgdah melakukan pelaporan.
Prosedur, tipe atau teknik pelaporan hasil ujiapatidervariasi, untuk SMK dilakukan

menggunakan petunjuk teknis penilaian di SMK. \&rai dalam bentuk huruf, angka, lulus



tidak lulus, dan sebagainya. Pada prinsipnya, &porini menggambarkan
pencapaian/penguasaan peserta didik terhadap rneateritu.

Laporan hasil evaluasi pendidikan dalam satu satwaktu dapat disusun dan
diinterpretasikan secara normatif atau secararkxiferiterion-referencell Penilaian untuk
kepentingan perbaikan hasil belajar mengajar a@nilggan formatif (dikenal pula sebagai
assesment for learniplgacuan yang sebaiknya digunakan yakni acuanrigitéial ini
disebabkan karena informasi yang diperoleh bergmayeasaan materi pelajaran yang telah
dipelajari. Berdasarkan informasi ini, pendidik mkaengetahui teknik dan strategi mengajar
agar materi pelajaran dapat diserap lebih baik.

Hasil evaluasi pendidikan dapat pula dimanfaatkatuk penentuan kelulusan. Pada
keperluan ini, hasil ujian sebagai hasil pengukui@ergunakan untuk menentukan seorang
peserta didik lulus atau tidak lulus (penilaian atifp Hasil ujian dapat juga dimanfaatkan
untuk seleksi masuk calon peserta didik di suahbbga pendidikan.

Bagi siswa, pemanfaatan hasil ujian/ulangan hariasebagai berikut:
a. Dapat mengetahui apakah peserta didik sudah meadatsn yang disajikan guru
b. dapat mengetahui bagian mana yang belum dikuasatgdidik sehingga ia berusaha
untuk mempelajarinya sebagai upaya perbaikan
c. Dapat merupakan penguatan bagi siswa yang sudahpeneleh skor tertinggi
sehingga menjadi motivasi untuk belajar lebih giat.
d. Dapat dijadikan alat untuk diagnosis bagi siswa gydmersangkutan, dengan
mengetahui bagian mana yang sukar dikuasai siswa.
Bagi guru, pemanfaatan hasil ujian/ulangan harian ebagai berikut:
a. Dapat mengetahui sejauh mana peserta didik mengbaten pelajaran yang
diajarkan guru, baik secara kelompok maupun indaid
b. Mengetahui bagian mana saja dari materi pelajasdanb dikuasai peserta didik,
terlebih bagian itu merupakan prasyarat bagi bgfedajaran selanjutnya, sehingga
dapat melakukan upaya perbaikan.
c. Dapat memberikan gambaran baik peserta didik unteknperkirakan pencapaian
keberhasilan terhadap keseluruhan program yangdike&sanakannya.

Untuk sampai pada nilai akhir, pada asesmen memg@gumn kurikulum 2013
dilakukan melalui proses yang panjang. Guru melakugengukuran dan penilaian pada
ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada kempetensi dasar dengan
menggunakan berbagai teknik penilaian yang direkafagikan kurikulum 2013.

Selanjutnya setelah melalui pembobotan, dihiturgngga tiap aspek diperoleh satu nilai
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saja kemudian dideskripsikan dalam rangkaian kaliteatang kompetensi peserta didik.
Proses yang panjang ini dapat diefisienkan melp&manfaatan basis data dalam suatu
pemrograman komputer yang dapat dimanfaatkan aedigik.

Salah satu pemrograman yang dapat digunakan uefpégrikan ini adalah MySQL.
Kelebihan program ini, selain data yang disimpasatbanyak dan pencarian datanya lebih
mudah, dapat menghitung total nilai, rata-rata, ldém sebagainya, dan dapat dibatasi siapa
saja yang boleh dan tidak boleh mengases datantier(dnon Kuncoro Widigdo, 2003;
Achmad Solichin, 2013). Pemrograman ini menggunakasis data database) yang
diartikan sebagai sekumpulan data (Taylor, 201Q: d§n disusun secara terstruktur
(Paszko&Turner (2001: 136). Operasi data dalamb#se umumnya mengikuti pola yang
sama, yaitu melalui rangkaian langkah yakni memhksd@mbungan dengan database server,
memilih dan membuka database yang diinginkan, memgperintah untuk mengambil,
mengubah, menghapus, mengakses hasil pengambitan dtn mengakhiri sambungan.
Hasil pemilihan data dapat disajikan dengan fileupum dapat diedit. Dengan
memperhatikan sifat program MySQL ini, dapat disugpuogram komputer atau software

untuk membantu guru menyusun laporan hasil peraidi@rmasuk mendeskripsikannya.



BAB llI
ROADMAP PENELITIAN

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh ftepeneliti sebelumnya terkait
dengan penilaian yakni penelitian tentang karasti@riperangkat ujian akhir SMP yang
digunakan oleh tiap daerah (Heri Retnawati, dkk)@0Hasil penelitian ini menunjukkan,
perangkat ujian akhir semester tiap daerah kabnfiatan berbeda-beda, dan dibuat dibuat
dengan memberdayakan MKKS/MGMP. Hasil lainnya mard@n bahwa kualitas
perangkat tes buatan guru masih berlu dibenahiedidgai sisi, baik konstruk, penulisan
butir maupun pada karakteristik kuantitatif, terolapula masih ada muatan bias butirnya.
Jika dibandingkan antarwilayah, karakteristik buperangkat tes ujian akhir sekolah
bervariasi (Heri Retnawati & Kana Hidayati, 2006)asil penelitian juga menunjukkan
bahwa perlunya penyetaradimKing scorg antar perangkat tes, agar skala pengukuran yang
dihasilkan sama. Penelitian yang telah ada hanggaiapada karakteristik perangkat tes
buatan guru, itupun hanya pada tingkat sekolahpatakabupaten. Pujiati Suyata, Djemari
Mardapi, Badrun Kartowagiran, dan Heri Retnawaf®l1(@ juga membuktikan hal yang
mirip. Guru selama ini belum melakukan analisisriadri soal-soal yang dipergunakan pada
ujian akhir. Penelitian ini baru menyoroti bankakbanya dari butir yang disimpan saja,
namun belum sampai pada sistem penyimpanannyaarfaatannya, penambahan butirnya,
dan pengamanannya. Heri Retnawati, Samsul Hadi, Hdh Prajitno (2010-2011)
mengembangkan model ujian akhir daerah untuk mk&athkgn kualitas pendidikan melalui
evaluasi. Hal ini didukung oleh Heri Retnawati d&amsul Hadi (2012-2013) yang
mengembangkan Sistem Bank Soal untuk digunakanigikndi SMP, SMA, dan SMK.
Penentuan kriteria ketuntasan minimal untuk mataeln produktif di SMK juga sudah
dilakukan (Djemari Mardapi, Sudji Munadi, SamsuldH& Heri Retnawati, 2012).

Penelitian yang akan dilakukan ini yakni mengengiian softwarepen sourcgang
dapat digunakan pendidik untuk melakukan penskaol@m membantu menyusun laporan
hasil evaluasi pendidikan di SMK pada khususnya skkolah lain pada umumnya yang
menggunakan kurikulum 2013. Banyak penelitian ydagat dilakukan di masa mendatang
terkait dengan penelitian ini. Pemanfaatan softwaredapat dihubungkan dengan sistem
CAT (computerized adaptive testingnaupun CBT domputerized base testing/ang
didukung oleh teknologi informasi yang sekarangb@ikembang pesat. Penelitian lanjutan
yang dapat dilakukan yakni pemanfaatan tes dalarmgkea melakukan diagnosis kesulitan
siswa sekaligus mengupayakan pemecahannya, moaeltgen antar daerah berbasis hasil

ujian, pengembangan berbagai model penskoran keo@mmppeserta tes, dan model
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perbaikan pembelajaran berbasis hasil tes. Posnglgian ini dengan penelitian yang telah
dilakukan peneliti disajikan pada Gambar 3.1. Adagagiatan yang akan dilakukan pada
penelitian ini disajikan pada Gambar 3.2.

Penyetaraan Tanpa Pengembangan Diagnostik Berbasis
Bias Butir Soal Butir Bersama Model CAT/CET Hasi Tes
(2008 2007 l—‘ ¢—‘
Pengambangan Model Ujian PEL AKSANAAN - PEMANFAATAN Pemetaan Hasil

[——. -—
Akhir Daerah HASIL UJIAN San
(2010-2011) PEMGLUJIAN

T ‘$$

Pengembangan Bank Soal Pengembangan Bank hodel Pensgkoran Perbaikan
Berbasis Concordance Soal Berbasis Equating Kerna mpuan Permbelajaran
(2010} (2011-2013)
PELAPORAN

Penyekoran &Penyusunan Laporan

Keterangan : yang ada tahunnya sudah dilakukan, yang diberi kotak dilakukan dalam penelitian ini

Gambar 3.1. Posisi Penelitian yang Telah, Akan,Bielum Dilakukan

Hasil Akhir

Tahun TahapTl Tahap IV
%%Algf)] %%ﬁf)ﬂ (2015) (2016) Software Open source
- i untuk Membantu Guru
Deskrinsi Pengembangan Ujicoba skala Pengajuan Melakukan Penskoran
Kajian need software, terbatas, monev, HAKL dan B@%L@PL’M@%&@ ‘
Pustaka, riset assessment, Validasi, Menu- revisi, Ujicoba sosialisasi dan Evaluasi Pendidikan ¢
pendahuluan Rumusan lis Panduan skala luas, monev, diseminasi Sm Menggenakan
Software Penggunaan revisi Kurilulum 2013,
Panduan Pengqunaan,
oo HAKTI, dan Publikasi
Publikasi DraftSoftware & / /- Software final & // HAXL Publikasi Iternasional
i Internasional Draf Panduan Panduan Final Internasional

Gambar 3.2RoadmagPenelitian
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BAB IV
MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini menghasilkan softwappen sourceyang memiliki nilai inovatif dan
aplikatif untuk digunakan dalam upaya membantu fkkadnelakukan penskoran dari hasil
penilaian, pelaporan dan menyusun deskripsinyag@eierbantunya pendidik melaporkan
hasil penilaian, diharapkan waktu pendidik dap#ihlediefisienkan untuk persiapan dan
pelaksanaan pembelajaran, bukan hanya melakukafaipendan melaporkannya. Hasil
penskoran juga lebih tepat, yang dapat dilakukanbodotan disesuaikan dengan keperluan,
sehingga dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepgrlmasalnya pemanfaatan asesmen

untuk perbaikan pembelajaraaséessment for learning
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BAB V
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangammgBW.R., 1981). Penelitian
ini direncanakan memiliki 4 tahap selama 3 tahuahap pertama dilakukan di tahun |
semester |, tahap kedua dilakukan di tahun | (28&#)ester II, dan tahap ketiga dilakukan di
tahun 1l (2015), dan tahap IV dilakukan tahun B016). Penelitian tahap | merupakzase
line study untuk memotret pelaksanaan ujian akhir daerah miEmasalahannya terkait
dengan bank soal daxeed assesment

Software membantu pendidik dalam melaporkan hasihilgian pendidikan
menggunakan kurikulum 2013 merupakaternative peningkatan kualitas pendidikan dari
sisi evaluasi khususnya manajemen pelaporan, dedagka meringankan tugas pendidik,
sehingga waktu dapat dimanfaatkan untuk persiaparpdrbaikan pembelajaran.

Tahap pertama merupakan merupakan tahap untuk megnpelaksanaan kurikulum
2013 di SMK dan permasalahannya terkait dengankpatean standar penilaian dengan
menggunakan kurikulum 2013 dan pelaporannya, mestgdaneed assessmeimtan rumusan
software yang diperlukan untuk membantu guru melapo hasil penilaian pendidikan di
SMK dengan melakukan kegiatan-kegiatan sebagdiuieri
1) Melakukan identifikasi permasalahan terkait dengafaksanaan kurikulum 2013 di

SMK dan permasalahannya terkait dengan pelaksastamdar penilaian dengan

menggunakan kurikulum 2013 dan pelaporannya di SMK
2) Melakukanneed assesmemerkait dengan software yang diperlukan untuk meamup

guru melaporkan hasil penilaian pendidikan di SMK
3) Merumuskan software yang diperlukan untuk membguotu melaporkan hasil penilaian
pendidikan di SMK
Secara terinci tahapan pertama (tahun | semegtenBlitian dari dua tahun yang

direncanakan disajikan pada Tabel 5.1.
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Tabel 5.1. Tahapan Penelitian | Tahun Pertama Semts |

Tahun Kegiatan Hasil yang Pendekatan yar Metode Analisis
ke- Penelitian Ingin Dicapai Digunakan Pengumpulan Data
Data
Potret Permasalahari. Identifikasi Pendekatan Observasi Analisis
pelqksanaan permasalahan| penelitian Partisipatif, | Deskriptif
penilaian pelaksanaan | survey, Indenth
menggunakan kurikulum pendekatan inter\F/)ieW Kuantitatif
kurikulum 2013 dan 2013 deskriptif Delphi dan
need assesment > Need gruscﬁloijasttlgka kuesioner Kualitatif
assesment P

terkait dengan
sofware untuk
membantu
guru pada
pelaporannya

3. Rumusan

sofware yang
diperlukan

Tahap kedua merupakan merupakan tahap untuk méagegkan sofware, dengan

melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

(1) Mengembangkan software untuk membantu pendidlem melaporkan hasil penilaian

pendidikan menggunakan kurikulum 2013

(2) Menyusun draft buku panduan software untuk neerhb pendidik dalam melaporkan

hasil penilaian pendidikan menggunakan kurikulurh30

Secara terinci tahapan kedua (tahun 1) peneldiaajikan pada tabel 2.

Tabel 5.2. Tahap Il Penelitian Tahun Pertama Semest ||

Tahun Kegiatan Hasil yang Pendekatan yang Metode Analisis
ke- Penelitian Ingin Dicapai Digunakan Pengumpulan Data
Data
1. Tersusunnya | Pendekatan Observasi Analisis
Pengembangaq _ draft software peneI!tlap dan Deskriptif,
software, validasi . . kuantitatif dan .

I , 2. Validasi L Dokumentasi e
dan penulisan buku software penelitian Kuantitatif,
panduan kualitatif dan
pemanfaatannya 3. Tersusunya Kualitatif

draft buku
Panduan

Keterangan: Tahap Il Tahun Anggaran 2015

Tahap ketiga merupakan merupakan tahap ujicolzpthfskala terbatas) dan tahap
II (skala luas) untuk mengujicobakan sofware, mekak evaluasi dan revigian perbaikan
buku panduan, dengan melakukan kegiatan-kegiatmgaeberikut :
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(5) Melaksanakan ujicoba, monitoring dan evaludai revisi (ujicoba skala terbatas dan
skala luas)
(6) Merevisi buku panduan software untuk membargndmik dalam melaporkan hasil
penilaian pendidikan menggunakan kurikulum 2013.
Tabel 5.3. Tahap Il Penelitian Tahun Kedua

Tahun Kegiatan Hasil yang Pendekatan yand Metode Analisis
ke- Penelitian Ingin Dicapai Digunakan Pengumpulan Data
Data
1. Validasi Pendekatan Observasi Analisis
-Ujicoba software penelitian - _
software  skalg - kuantitatif dan Partisipatif, | Deskriptif,
2. Ujicoba skala L Indepth o
terbatas (tahap 1), penelitian . . Kuantitatif,
terbatas o interview
Monev dan kualitatif Kuesioner dan
Revisi, 3. Monitoring, dan Kualitatif
-Ujicoba skala Evaluasi, .
I luas (tahap II), Revisi dokumentasi
II\?/Ion_ey dan 4. Ujicoba skala
evisi, luas
-RE\(;ISI buku 5. Monitoring,
panduan Evaluasi,
Revisi

6. Merevisi buku
panduan

Keterangan: Tahap IV Tahun Ketiga Anggaran 2016

Tahap keempat merupakan

penelitan, sosialisasi softwampen source dan diseminasi, dengan melakukan kegiatan-

kegiatan sebagai berikut:
(1) Mengajukan HAKI,

(2) Publikasi hasil penelitian (pada jurnal ingsional),

(3) Sosialisasi softwam@en sourcelan diseminasi.

Tabel 5.4. Tahap IV Penelitian Tahun Ketiga

merupakan tahap pengéjddi, publikasi hasil

Tahun Kegiatan Hasil yang Pendekatan yang Metode Analisis
ke- Penelitian Ingin Dicapai Digunakan Pengumpulan Data
Data
1. HAKI Pendekatan Observasi Analisis
Hn'l\eKnlgajukan 2. publikasi pada Esgre]i:?;ir} dan Partisipatif, Deskriptif,
-publikasi Jlﬁ[gﬁql asional penelitian ilrr:tdeer\r;itgw Kuantitatif,
I internasional (terindeks kualitatif Kuesioner dan
-Sosialisasi Kualitatif
software open scopus) dan .
source dan 3. Sosialisasi dan dokumentasi
diseminasi diseminasi

15




a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di DI Yogyakarta. Dédetai dipilih karena kualitas
pendidikan SMK antar wilayah kabupaten/kota reldiérvariasi dan telah sebagian
diantaranya menerapkan kurikulum 2013 (pada tah0&32 dan dicanangkan akan

menggunakan kurikulum 2013 pada tahun 2014.

b. Metode Pengumpulan data
Secara garis besar metode pengumpulan data dalaefitip@ ini akan menggunakan 4
metode yang saling melengkapi yaitu :
= Observasi Partisipasi  dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan tegta
pelaksanaan kurikulum 2013 dan dilakukan juga umbgkgetahui kesulitan pendidik
dalam melaksanakan penilaian dan pelaporan hasimeysgunakan kurikulum 2013.
= Delphi merupakan teknik untuk menjaring pendapat danrkelok yang anggotanya
dibatasi oleh kriteria tertentu yang dimaksudkatuk merumuskan software yang
akan dikembangkan.
= Wawancara dilakukan pada beberapa orang pada kelompok péndidituk
melengkapi data dari observasi/observasi partiipaAtawancara mendalamn@ept
Interview) dilakukan pada responden kunci yaitu orang-orgaigg punya pengaruh
dan paranan besar dalam pelaksanaan kurikulumui®, 2@h pelaku pembinaan dari
DIKNAS, kepala Sekolah, Pengawas Sekolah ataupstarisi terkait. Wawancara juga
digunakan untuk mengetahui masukan mengenai satwang dikembangkan, agar
hasilnya lebih baik, baik itu kepada kepala sekofgru, pengawas sekolah, dan
kepala dinas pendidikan.
= Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data kualitatif yangkair dengan
pemanfaatan software oleh guru-guru di SMK, untelargutnya dianalisis menjadi

bahan perbaikan baik software maupun buku pandemarapfaatannya.

c. Analisis Data

Pada tahap I, penelitian ini menggunakan pendekst@vei dan pendekatan
deskriptif eksploratif. Terkait dengan pendekatan i data yang terkumpul secara

serempak dianalisis dengan teknik deskriptif kuatiti dan kualitatif. Untuk
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mengidentifikasi permasalahan-permasalahan daladakgamaan kurikulum 2013
khususnya pelaksanaan penilaian di SMK digunakaalisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Demikian pula halnya untuieed assesmerdigunakan analisis data secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Software yandiperlukan dirumuskan setelah

dilakukan studi pustaka dan pertimbangan heegld assesment

Pada tahap I, penelitian ini menggunakan pendekaenelitian pengembangan
linear sequentialyang disebut juga sebagelassic life cycleatau modelwaterfall yang
memiliki 4 langkah yakni analisis, desain, evaluadan implementasi dengan
mengembangkan software pelaporan hasil evaluadigikan menggunakan kurikulum 2013
dan draft buku panduan. Analisis data dilakukangdananalisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif.

Demikian pula dengan tahap lll, yang menggunakami@katan penelitian kuantitatif
dan kualitatif, dengan melakukan analisis hasildesi, maupun ujicoba skala terbatas dan
skala luas. Analisis data dilakukan dengan anadisskriptif kualitatif dan kuantitatif. Tahap
IV merupakan tahap mengajukan HAKI dan sosialisasi desiminasi, yang menggunakan

pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

d. Luaran yang Diharapkan

Hasil yang ditargetkan dalam penelitian ini yaiaftware yang membantu pendidik
melakukan penskoran dan melaporkan hasil eval@asligikan di SMK termasuk menyusun
deskripsinya, yang dapat langsung digunakan di igéndli SMK khususnya maupun
pendidik pada umumnya di lingkungan dinas pendidiKemendiknas maupun Kemenag.
Selain itu dihasilkan pula artikel ilmiah untuk digikasikan di jurnal internasional dan juga
buku panduan yang merupakan bahan ajar pendukutay kukah asesmen pendidikan (S1
semua prodi) dan teori pengukuran (Prodi PEP S@aBagana).
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BAB VI
HASIL PENELITIAN

Pengembangan Softwar®pen Sourceuntuk Penulisan Laporan Hasil Penilaian
Pendidikan di SMK Menggunakan Kurikulum 2013 dikemgkan Pendekatan penelitian
pengembangatinear sequentialyang disebut juga sebageliassic life cycleatau model
waterfallyang memiliki 4 langkah yakni analisis, desain,leasi dan implementasi (Sharma,
2012) dengan mengembangkan software pelaporan énadilasi pendidikan menggunakan
kurikulum 2013 dan draft buku panduan. Pada taleatama (2015) ini dilakukan 3 langkah
saja, yakni analisis, desain, dan evaluasi. Deskhpsil pengembangan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.

A. Analisis

Tahap analisis dalam penelitian ini terdiri atasnai jenis kegiatan yaitu:
(a) analisis kebutuhan; (b) analisis awal-akfrior{t-end analysis (c) analisis pengguna;(d)
analisis teknologi; dan (e) analisis bahasa perarogn. Secara rinci, hasil dari masing-
masing kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan diawali dengan melakukan kegi&tgian pelaksanaan penilaian di
beberapa SMK, diskusi dengan pendidik dan kep&lalale di SMK. Analisis kebutuhan ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang peafadan penilaian di SMK, khususnya
terkait dengan pelaksanaan kurikulum 2013.

Beberapa informasi yang berhasil diperoleh mel&legiatan ini antara lain pada
permasalahan dalam pelaksanaan penilaian menggunilakulum 2013. Penilian
pembelajaran di SMK menggunakan kurikulum 2013 ba¢kan 4 ranah, yakni sikap
spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan ketedampiTeknik yang digunakan bermacam-
macam, menyesuaikan peraturan pemerintah (Pernerf)dd nomor 2014.

Pada kompetensi sikap, ada 4 teknik yang dapamndign, yakni teknik observasi,
penilaian diri, penilaian antar peserta didik, damnal. Penilaian pada kompetensi
pengetahuan melibatkan 3 teknik, dengan tes terltiservasi pada wawancara, percakapan,
dll, dan penugasan. Pada kompetensi keterampdkniktyang digunakan yaitu unjuk kerja,
projek, dan produk. Waktu pelaksanaan penilaiaa pgymacam-macam, mulai dari ulangan
harian, ujian tengah semester, ujian akhir seme®aknik yang sangat banyak dan waktu-

waktunya ditentukan membuat pendidik kesulitan ksglaakan penilaian.
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Pelaksanaan penulisan rapor menjadi hal yang saudjatterkait dengan adanya 4
kompetensi yang harus dilaporkan. Proses penutisamerlukan waktu yang lama. Selain
itu, proses mendeskripsikan kompetensi yang telaehpdi tiap siswa dilaporkan. Hal ini
membuat pendidik merasa kesulitan dalam menyusaorda hasil belajar.

Dari sisi fasilitas, sekolah-sekolah menengahurkgin (SMK) pada umumnya juga
telah memiliki perangkat teknologi informasi yangpdt dimanfaatkan. Pendidik SMK
sebagian besar telah memiliki perangkat computesinganasing. Terkait dengan hal ini,
diperlukan suatu sistem berbasis teknologi untuknbsntu pendidik menyusun laporan.
Dengan menerapkan sistem ini, keudahan melaksand&ammelaporkan penilaian dapat
dimanfaatkan baik oleh guru, sekolah, dan orangiotuk melakukan perbaikan dan
pengembangan pembelajaran selanjutnya. Hasil delpnga disajikan pada lampiran 5
mengenai artikel mengenai identifikasi kesulitanugdalam melaksnakan kurikulum 2013.

2. Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis)

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari kegigta@asurvei dan kajian pustaka yang
telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa stéubadap permasalahan pendidik dalam
menyusun laporan hasil belajar, yaitu mengemkenk@anguatu perangkat lunak yang dapat
digunakan untuk menyimpan hasil penilaian pada sekampetensi, membantu melakukan
penskoran untuk memeroleh hasil akhir tiap kompetestan membantu mendeskripsikan
hasil pencapaian kompatensi peserta didik.

3. Analisis Pengguna

Analisis pengguna dilakukan untuk mengetahui kargdtik dari pengguna produk
untuk menentukan spesifikasi produk yang dikembangkPengguna produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini terbagi menjadieBmpok, yaitu administrator, guru
mata pelajaran, dan guru kelas. Masing-masing peragnemiliki kewenangan yang
berbeda saat menggunakan produk ini.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMKegyakarta dan sekitarnya,
diperoleh informasi bahwa: (1) semua guru SMK, liiku mata pelajaran dan termasuk di
dalamnya guru kelas telah memiliki laptop dan mampmngoperasikan perangkat tersebut
dengan baik; (2) tenaga administrator untuk kegiajacoba terbatas dan uji coba diperluas
melibatkan seorang guru TIK yang memahami jarindgam dapat mengoperasikan perangkat
lunak berbasis pemrograman PHP.

4. Analisis Teknologi
Perangkat lunak sistem pelaporan hasil belajar yakan digunakan di sekolah

memerlukan dukungan perangkat komputer yang terigdiu setidaknya dengan jaringan
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lokal sekolah (LAN). Berdasarkan hasil observasigydilakukan di SMK di Yogyakarta dan
sekitarnya, diperoleh informasi bahwa sekolah terseemiliki buah laboratorium komputer
memiliki minimal 20 unit komputer klien. Masing-miag komputer klien dalam
laboratorium tersebut telah terhubung ke jaringaternet melalui LAN sekolah. Selain
jaringan kabel, di dalam laboratorium tersebut,didik yang menggunakan laptop dapat
mengakses internet melalui jaringan hotsp@tiréless Local Area NetwarkWLAN).
Berdasarkan data hasil observasi ini, dapat dikgatabahwa ketersediaan teknologi
pendukung di SMK Yogyakarta dan sekitarnya sudakugulayak untuk menggunakan
sistem pelaporan berbasis teknologi informasi.

5. Analisis Bahasa Pemrograman

Analisis bahasa pemrograman dilakukan untuk mekantienis bahasa pemrograman
yang akan digunakan untuk mengembangkan perangkak Isistem pelaporan berbasis
teknologi informasi. Bahasa pemrograman yang dipintuk mengembangkan sistem ini
adalah bahasa pemrograman berbasis web. Kelebdram gimiliki oleh perangkat lunak
yang dikembangkan menggunakan bahasa pemrogramaasiseweb antara lain karena saat
ini sudah terdapat banyak peralatan yang dapat aksaeg halaman web seperti komputer
atau laptopPersonal Digital Assistant@DAs),smartphonesitauPC tablet game consoles
dan beberapa peralatan rumah tangga. Umumnya padéatan tersebut sudah terpasang
penjelajahweb (web browser)sebagai perangkat lunak yang mampu menginterikatas
kode-kode HTML.

Pengembangan perangkat lunak Sistem pelaporan serteknologi informasi ini
menggunakan empat jenis bahasa pemrograman beviesidan sebuah sistem basis data,
yaitu: (1) Hypertext Markup LanguagéHTML); (2) PHP: Hypertext PreprocessoPHP);

(3) JavaScript; (4Cascade Style SheffSS); dan (5) sistem basis data MySqgl. Masing-
masing bahasa pemrograman tersebut memiliki bebéwpbihan, sebagai berikut:
1) Hypertext Markup Language (HTML)

HTML merupakan bahasa pemrograman yang umum diguinakda aplikasi web.
HTML memiliki beberapa kelebihan antara lain:

a) Ukuran file yang menyimpan kode HTML sangat kdalrena hanya berisi teks tanpa
format (lain tex). Ukuran file yang kecil memungkin halaman HTMLpda dimuat
pada komputer klien dengan cepat.

b) HTML terus dikembangkan sejak versi pertama ditkan pada tahun 1993 hingga
saat ini sudah ada HTML versi 5, yang mampu men&ampiaudio dan video tanpa
membutuhkan aplikasi tambahan seperti Flash;
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d)

)
9)

h)

HTML mampu menampilkan teks, gambar statis, sugambar dinamis, dan video
dengan tata letak yang menarik;

Sebuah halaman HTML mampu berpindah ke halamanyaidengan cepat;

HTML telah didisain dengan hati-hati sebagai balyasey sederhana dan fleksibel,
HTML adalah gratisppen standargtidak dimiliki atau dikontrol oleh siapapun;
Lisensi HTML tidak perlu dibeli dan tidak adaper&aglunak khususyang diperlukan
untuk membuat dokumen HTML. Setiap orang bebas maintan mempublikasikan
halaman web yang telah dibuat; dan

HTML dapat digunakan oleh semua orang untuk berbafprmasi dengan

bebasdanmudah.

2) PHP Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP sebagai bahasa pemrograman yang bekerja mad=rsier memiliki beberapa

kelebihan, antara lain:

a)

b)

c)

d)

f)

9)

h)

)

k)

Pemrograman menggunakan PHP memungkinkan penggon& umembangun
aplikasi yang kuat meskipun dengan pengetahuan Sedigit;

PHP tidak memerlukan penyertdiémwary dalam daftar kodenya;

PHP adalah bahasapemrograman yang “tidak terikda pige variabel” Ibosely
typed. Pengguna tidak perlu mendeklarasikan sebualabelrisecara eksplisit, dan
tidak perlu memusnahkan variabel tersebut. Keuramrigin dariloosely typedni
adalah sebuah variabel yang data bertipe apappa taasalah;

PHP akan memusnahkan variabel secara otomatialssua kode telah dijalankan
sehingga tidak membebani sumber dagadurce}

PHP memiliki hampir 20@ative library, yang secara kolektif mengandung lebih dari
1.000 fungsifunction);

PHP mampu memanipulasi bentuk informasi, dan memialaman HTML secara
dinamis;

PHP mampu membuat dan memanipulasi file Adobe FdastPortable Document
Format(PDF);

PHP mampu berkomunikasi dengan lebih dari 25 prauilstem basis data antar lain
AdabasD, dBase, mSQL, Microsoft S@erver dan MySql;

PHP tersedia secara gratis;

Kode PHP dapat ditulis dengéext editoryang paling sederhana misalnya Notepad
yang terdapat pada sistem operasi Windows;

PHP tidak memerlukan proses kompilasi; dan
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l) PHP dapat dioperasikan pada hampir semua sisterasbgermasuk Windows dan

berbagai varian Linux.
3) Java Script

JavaScript sebagai bahasa pemrograman yang b@kelgasisi penggunalient sidé
memiliki beberapa kelebihan antara lain:

a) Javascript merupakan bahasa pemrograman yang patimgn digunakan dalam
halaman web;

b) JavaScript dapat melakukan verifikasi data yandajest pada form sebelum dikirim
ke server

c) JavaScript dapat melakukan animasi di halaman H@ktigna mempengaruhi unsur-
unsur konten, tampilan halaman, ukuran dan posisien HTML;

d) Java Script dapat mengadakan perubahan dalam dokberdasarkamventyang
diberikan oleh pengguna; dan

e) Terdapat ribuan kode program java script yang teaséi web yang dapat digunakan
secara bebas.

4) Cascading Style Sheet (CSS)

CSS adalah sebuah teknologi yang direkomendasiklehWorld WideWeb
Consortium (W3C) pada tahun 1996. Sebagai bahasarogpeaman yang mendukung
tampilan dari halaman HTML, CSS memiliki beberap&kihan antara lain:

a) Kode CSS dapat diletakkan pada bagian tertenturdélade HTML yang disebut
denganinternal style sheet techniqu€ode CSS juga dapat diletakkan dalam sebuah
file yang berdiri sendiri dengan ekstensi .css diaebut sebagaixternal style sheet
technique Teknik yang kedua ini membuat kode HTML menjaatiih sederhana dan
ukuran filenya menjadi lebih kecil. Selain dua cteesebut, kode CSS juga dapat
diletakkan langsung pada sebuah elemen HTML yasgbdt dengamnline style
sheet technique

b) Programer cukup sekali saja membuat aturan tampi#daaman HTML, selanjutnya
browserakan mengaplikasikan aturan tampilan tetsplda semua bagian yang
diinginkan dari halaman tersebut.

c) Style CSS cukup didownload satu kali, selanjutnya dajigtinakan oleh halaman
berikutnya dari website tersebut. Dengan demikmabservemenjadi lebih ringan,

dan halaman HTML dapat dimuat dengan lebih cepat.
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d)

f)

9)

h)

Penggunaan file CSS yang berdiri sendiri, terpidah file HTML memungkin
programmer dengan mudah menerapkan aturan tangalam file CSS tersebut pada
halaman-halaman yang lain bahkan pada halamamvdhsite yang berbeda.
Halaman-halaman HTML yang menggunakan aturan tampilari file CSS yang
sama akan dimpilkan secara konsisten;

Tampilan beberapa halaman dapat diubah sekaligusaldengan mengubah satu file
CSS. Dengan demikian proses update website mdafzdimudah.

Style sheetlapat bertindak sebagai template, sehingga progesmveb yang lain
dapat menggunakastyleyang sama tanpa harus mempelajari keseluruharapeag
style

Style sheetdapat mengimpor dan menggunaksiyle dari stylesheetyang lain,

sehingga tidak perlu menulis berulang lstyileyang sama.

5) Sistem Basis Data My

Sistem basis data merupakan hal yang tak terpisatlilam pengembangan aplikasi

berbasis web.Penelitian dan pengembangan ini meaggn MySql relational database

serveratau biasanya disebut MySqgl sebagai sistem bassgh. Sistem basis data MySq|

memiliki beberapa kelebihan antara lain:

a)

b)

c)

d)

f)

MySql dapat dioperasikan pada hampir semua sisteenasi termasuk Microsoft
Windows dan Linux;

MySql dapat diakses oleh hampir semua bahasa pesmnag yang terkenal termasuk
C, C++, Java, Perl, PHP, dan Ruby;

MySqgl menyediakan sejumlah tipe mekanisme manajesaéan yang dikenal dengan
storage engines

MySqgl memiliki dua linsensi, yaituMySqgl open sources lincensgng dapat
digunakan secara bebas di bawah liseBsineral Public Licensg(GPL), dan
Commercial license yang harus dibeli jika penggumgin menggunakan lisensi
sendiri;

MySql dapat diatur sepenuhnya oleh administratdp secara visual menggunakan
phpMyAdmin, sehingga secara signifikan mengurangmingkinan terjadinya
kesalahan;

PHP dan MySqgl memiliki hubungan yang sangat dekaigen tersedianya aplikasi
phpMyAdmin, sebuah administrasi MySql berbasis wahg ditulis dalam bahasa
PHP yang memudahkan pengguna untuk mengatur My&gingana saja selama

tersedia jaringan akses gerver dan
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g) Terdapat ribuan komunitas pengguna MySql yang galiemberikan bantuan dan

saran.

B. Deskripsi Tahap Desain

Berdasarkan hasil kajian dalam tahap definisi,rgetaya didesain sebuah perangkat
lunak sistem pelaporan berbasis teknologi infornyasig mampu menyimpan, mengolah,
melaporkan, dan mendeskripsikan hasil penilaiarariggkat lunak sistem pelaporan berbasis
teknologi informasi juga dilengkapi beberapa fungsindukung antara lain fungsi verifikasi
pengguna, fungsi penyimpanan nilai, fungsi mendpsikan hasil, dan fungsi penyajian
informasi rapor. Perangkat lunak pelaporan bertiakisologi informasi didesain untuk dapat
dioperasikan oleh empat tipe pengguna yaitu adivétes, guru mapel, guru kelas dan
kepala sekolah dengan hak akses dan kewenangaai skesigan tipe pengguna tersebut.
Perangkat lunak sistem pelaporan berbasis teknatégimasi juga didukung oleh sebuah
sistem basis data yang berfungsi untuk menyimpaa Hasil penilaian pada keempat
kompetensi, data pengguna dan data laporan héajhbe

Proses awal adalah proses login yang merupakaegidentifikasi pengguna. Proses
identifikasi terjadi pada halaman depan perangkabk sistem pelaporan, dan disebut
sebagai halaman login. Halaman login muncul peat&ali ketika pengguna mengakses
sistem rapor. Perangkat lunak melakukan identifikgagguna sebanyak dua tahap melalui
halaman login. Identifikasi tahap pertama dilakukdengan mencocokkan antara tipe
penggunaid pengguna, dapasswordpengguna terhadap data yang tersimpan dalam sistem
basis data. Jika data ditemukan, maka perangkak lakan melakukan identifikasi tahap
kedua. Sebaliknya, jika data tidak ditemukan, mad@ngkat lunak akan menginformasikan
kepada pengguna bahwa data tidak ditemukan. ldediftahap kedua dilakukan dengan
memeriksa status pengguna. Jika pengguna bersalitiis maka perangkat lunak akan
memberikan halaman dengan menu yang sesuai deeganéngan tipe pengguna tersebut.
Sebaliknya jika status pengguna belum aktif, makeamgkat lunak akan menyarankan
kepada pengguna untuk melakukan aktifasi statugatemenghubungi pengguna bertipe
administrator.

Proses 2 merupakan proses yang terjadi di halarapandadministrator. Pengguna
bertipe administrator biasa selanjutnya disebutagab admin. Jika perangkat lunak
mendeteksi bahwa yang sedang login adalah pendmertipe administrator, maka perangat

lunak akan memberikan halaman yang menyediakan ri@vgan kepada pengguna untuk
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melakukan verifikasi pengguna bertipe kepala sékajaru mata pelajaran dan wali kelas,
mengedit standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Proses 3 merupakan proses yang terjadi di halampandguru. Jika perangkat lunak
mendeteksi bahwa yang sedang login adalah pendgenigpe guru kelas, maka perangat
lunak akan memberikan halaman yang menyediakan ri@vgan kepada pengguna untuk
menginput kompetensi dasar, memasukkan nilai-hiail pengukuran, merevisi nilai, dan
mengedit profil dirinya.

Proses 4 merupakan proses yang terjadi di halampandguru kelas. Jika perangkat
lunak mendeteksi bahwa yang sedang login adalalggp@a bertipe guru kelas, maka
perangat lunak akan memberikan halaman yang meakadkewenangan kepada pengguna
untuk mengakses nilai, memasukkan presensi sisvemasukkan nilai ekstra kurikuler,
mencetak rapor siswa, dan mengedit profil dirinya.

Proses 5 merupakan proses yang terjadi di halanepandkepala sekolah. Jika
perangkat lunak mendeteksi bahwa yang sedang ladalah pengguna bertipe kepala
sekolah, maka perangat lunak akan memberikan halgmag menyediakan kewenangan
kepada pengguna untuk melihat nilai, melihat rara, dan mengedit profil dirinya.

Proses 6 merupakan proses yang terjadi di halampandsiswa. Jika perangkat lunak
mendeteksi bahwa yang sedang login adalah pendmgmipe siswa, maka perangat lunak
akan memberikan halaman yang menyediakan kewendmgata pengguna untuk melihat
nilai, melihat rapor siswa yang lengkap.

Berdasarkan dua diagram aliran data dan penjelassing-masing proses di atas,
selanjutnya dilakukan kegiatan desain terhadagehia produk, yaitu: (1) sistem basis data;
dan (2) perangkat lunak sistem pelaporan hasijdrelRincian hasil desain masing-masing
produk adalah sebagai berikut:

a. Desain Sistem Basis Data

Sistem basis data terdiri atas beberapa tabel gswpsun secara sistematis sesuai
dengan fungsinya dalam mengelompokkan data mehatagori tertentu. Klasifikasi tabel
yang diperlukan dalam sistem pelaporan adalah:tghel-tabel untuk menyimpan data
pengguna; (2) tabel-tabel untuk menyimpan data ymgaitan dengan hasil penilaian; (3)
tabel untuk menyimpan data mata pelajaran, dadg#@) rapor masing-masing siswa. Rincian
desain masing-masing tabel tersebut adalah sebaghiit:

1) Tabel-Tabel untuk Menyimpan Data Pengguna
Pengguna sistem pelaporan hasil belajar terbagijagieempat kelompok vyaitu

Admistrator, Guru mata pelajaran, wali kelas dapake sekolah. Ketiga kelompok pengguna
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memiliki kewenangan, jenis data, dan ukuran dathem®. Sehubungan dengan hal tersebut,
data-data penguna akan disimpan dalam tabel mekeloinpoknya yaitu: (1) tabel untuk
menyimpan data administrator; (2) tabel untuk mepgn data guru mata pelajaran; (3) tabel
untuk menyimpan data guru wali kelas; dan (4) tab@lk menyimpan data rapor siswa.
Rincian tabel yang didesain untuk masing-masingrkebk pengguna adalah sebagai
berikut:

a) Tabel administrator didesain untuk menyimpan datadentang Administrator.
Data-data tersebut meliputi nama, alamat rumahis j&elamin, nomor telepon,
jabatan administrator di sekolah, nomor identitagmiaistrator, kata kunci
(passworg, level, dan status keaktifan administrator dalsistempelaporan hasil
belajar.

b) Tabel guru mata pelajaran didesain untuk menyingsta-data tentang guru. Data-
data guru tersebut meliputi nama, alamat rumabhis j&elamin, nomor telepon,
jabatan guru di sekolah, nomor identitas gpassword kompetensi dasar, dan status
keaktifan guru.

c) Tabel siswa didesain untuk menyimpan data-dataangnsiswa. Data-data siwa
tersebut meliputi nama, alamat rumabh, jenis kelamomor telepon, kelas, nomor
identitas siswagan data pribadi siswa lain sesuai dengan yang i@ipkan sekolah

2) Tabel-Tabel untuk Menyimpan Data yang Berkaitan dengan Penilaian

Tabel-tabel yang didesain untuk menampung datdgi@mimeliputi: (1) tabel daftar
tes; (2) tabel bank soal; dan (3) tabel hasil tesdin masing-masing tabel tersebut adalah
sebagai berikut:

a) Tabel nilai tiap kompetensi sikap spiritual, didasantuk menyimpan data hasil
penilaian guru yang telah dilakukan, dengan mengkgm teknik observasi, penilaian
diri, penilaian antar peserta didik, dan jurnal.

b) Tabel nilai tiap kompetensi sikap sosial, didesamuk menyimpan data hasil
penilaian guru yang telah dilakukan, dengan menajkgm teknik observasi, penilaian
diri, penilaian antar peserta didik, dan jurnal.

c) Tabel nilai tiap kompetensi pengetahuan, didesaituk menyimpan data hasil
penilaian guru yang telah dilakukan, dengan menagigam teknik tes tertulis,
observasi, dan penugasan.

d) Tabel nilai tiap kompetensi keterampilan, didesamtuk menyimpan data hasil
penilaian guru yang telah dilakukan, dengan menaigam teknik unjuk kerja, projek,

produk, dan portofolio.
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3) Tabel-Tabel untuk Menyimpan Standar Kompetensi Lulusan

Tabel-tabel yang didesain untuk menampung data peltgaran meliputi: (1) tabel
daftar nama mata pelajaran; dan (2) tabel deslstpsdar kompetensi lulusan.
b. Pengembangan program aplikasi Penulisan Rapor

Perangkat lunak sistem pelaporan hasil penilaida parikulum 2013 diSMK didesain
untuk mampu melakukan tugas utamanya yaitu mememmbpandidik melaksanakan
pelaporan dilengkapi oleh halaman-halaman pendylestgngga memungkinkan perangkat
lunak sistem dapat bekerja dengan lebih optimal.

Perangkat lunak sistem pelaporan hasil penilaiada purikulum 2013 di SMK
didesain untuk dapat dioperasikan oleh enam kel&tipe pengguna, yaitu: (1)
Administrator; (2) Tata Usaha, (3)Wali Kelas; (4yrG mata pelajaran, (5) Kepala Sekolah
dan (6) Siswa/orang tua/wali. Masing-masing keloknpengguna memiliki kewenangan
yang berbeda dalam mengoperasikan perangkat lust@knspelaporan hasil penilaian pada
kurikulum 2013 di SMK. Kewenangan disajikan padaetalan gambar sebagai berikut.

Tabel 6.1. Urutan Pengisian Data Sistem Rapor

Penggun Wewenan

Administrator 1. Mengisi Tahun Ajaran

Mengisi Guru

Mengisi Program Keahlian

Mengisi Kelas pada Program Keabhlian

Mengisi Mata Pelajaran

Mengisi Wali Kelas

Mengisi Siswa

Mengisi Ekstraurikule

Mengisi Presensi

Sebagai Wali kele

a. Menambahkan mapel pada kelasnya

b. Melgelola data siswa pada Kelasnya

2. Sebagai Guru Mata Pelajaran
a. Mengelola KD pada pelajaran yang diampunya
b. Mengelola Nilai siswa-siswa yang diampunya

(meliputi nilai sikap, pengetahuan, dan keteranmpild
dari tiap KD)
Kepala Sekolah Mememeriksa rapor seluruh siswa
Siswa Melihat rapor

Tata Usah

PINPENO O RWN

Guru

=
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Adapun urutan pengisian data digambarkan pada Gaénba

4 N\
»Mengisi Tahun Ajaran
*Mengisi Guru

*[engisi Mata
Pelajaran

*Nengisi Wali Kelas

*IMengisi Siswa

=/

(
*Sebagai Wali Kelas
= Menambahkan Mapel
padakelasnya

* Mengelola KD pada
pelajaranyang
diampunya

= Mengelola Milai siswa-
siswa yang

Gambar 6.1. Urutan Pengisian Data

. Siwa ki kepab
*Mengisi Program °M$:gﬂ°:a data siswa
Keahlian (PERENTE L]
i Kealac Pard- *Sebagai Guru Mata ) .
»Mengisi Kelas Parla eVlengisi Ekstra p |.d-g . *Melihat Hasil
Program Keahlian Kurikuler EkJELEN] Rapornya

dlamp .
e

Perangkat lunak sistem sistem pelaporan hasilgi@nipada kurikulum 2013 diSMK

didesain agar pengguna dapat masuk ke dalam sigtah berhasibgin.Selain itu, untuk

dapat mengakses setiap menu yang disediakan, k#aaggpengguna harus berstatus aktif.

Rincian desain perangkat lunak sistem sistem pedaploasil penilaian pada kurikulum 2013
diSMK adalah sebagai berikut:

1) Halaman Login/Halaman Awal

Halamanlogin merupakan halaman awal sistem sistem pelaporahpesslaian pada

kurikulum 2013 diSMK. Halamatogin didesain untuk muncul pertama kali saat pengguna
membuka aplikasi. Halamalogin dapat melakukan proses verifikasi ID dpassword
pengguna, sehingga dapat dipastikan bahwa pengglataterdaftar sebagai user tertentu
dan diterima oleh sistem.

Desain tampilan halamaogin sistem ujian adalah sebagai berikut:
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Sistem Rapor SMK

Login ke akun

Gambar 6.2. Desain Halambngin

Dari halaman login, user dapat masuk sebagai pemaggapakah admin, staf tata
usaha, guru, kepala sekolah atau siswa, yang nkekevenangan masing-masing. Sebagai
contoh disajikan pada Gambar 6.3 jika pengguna knashagai admin, pengguna tersebut
dapat menginput data sekolah dan mengatur penggama lain, seperti guru, guru wali
kelas, kepala sekolah, tata usaha, maupun yamgalabemikian pada Gambar 6.4 disajikan
cotoh jika masuk sebaga user tata usaha, Gambaseb&gai user guru wali kelas, dan

Gambar 6.6 wewenang wali kelas untuk menginput pelaran.
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Gambar 6.4. Masuk sebagai User Tata Usaha
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Gambar 6.6. Masuk sebagai Wali Kelas

Demikian pula halnya dengan skor yang diperoletvasigasil penilaian. Dalam satu
semester, siswa belajar untuk mencapai beberappdtensi dasar. Pada tiap kompetensi

dasar, minimal dinilai satu kali untuk kompetenkap spiritual, sikap social, pengetahuan
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dan keterampilan. Nilai akhir semester untuk korapgit sikap ditentukan dengan modus,
untuk pengetahuan dan keterampilan dapat menggona&eata atau rerata dengan
pembobotan (yang disesuaikan dengan kebijakansg&plah). Hal seperti ini dilakukan

untuk setiap mata pelajaran yang dipelajari siswa.

Dari tiap kompetensi dasar selama satu semestkenmudian dibuat deskripsi, baik
untuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Deskiip dibuat secara otomatis oleh
program aplikasi, berdasarkan skor atau nilai ydingput oleh guru wali kelas berdasarkan
pencapaian siswa selama proses dan hasil belaganui demikian, deskripsi dari program
aplikasi ini perlu diverifikasi untuk menghaluskaahasa agar tersajikan lebih baik.

Ketika proses input data sudah selesai, hasil stataisung dapat diperiksa oleh
kepala sekolah da juga dapat dilihat oleh siswailHia juga dapat dicetak oleh guru wali
kelas dalam bentuk *.doc untuk kemudian diedit, kdimn dicetak pada kertas untuk

ditandatangani kepala sekolah kemudian diserah&pada orangtua siswa.

C. Evaluasi

Evaluasi pengembangan software aplikasi dilakukaglalo Validasi Ahli dan
ujicoba keterbacaan. Evaluasi ini dilakukan untubdmmaroleh masukan-masukan baik dari
ahli maupun pengguna. Hasil penilaian dari ahli pueuketerbacaan pengguna disajikan
sebagai berikut.
1. Validasi Ahli

Sistem pelaporan hasil penilaian menggunakan kiumk2015 yang telah terinstall
pada localhost selanjutnya divalidasi oleh 2 &tili yang pertama adalah ahli pemrograman
yang menekuni penilaian pendidikan dari Fakultasknile UNY pendidikan teknik
elektronika. Ahli yang kedua adalah ahli pemrogmnandari fakultas teknik UNY jurusan
pendidikan elektronika. Hasil menunjukkan bahwaukraspek kemudahan diakses, berasa
pada kategori baik dan untuk kebenaran proses &gvada kategori sangat baik. Haslil

selengkapnya disajikan pada Tabel 6.2.
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Tabel 6.2 Hasil Penilaian oleh Validator

No. Hal yang Dinilai Validator| Validator | Rerata] Katagori
1 2
1. | a. Kemudahan akses sebatser Tata 3 4 3,5 |Baik
Usaha
b. Kebenaran proses untllser Tata 4 4 4 Sangat
Usaha Baik
2. | a. Kemudahan akses sebagkser Wali 4 3 3,5 |Baik
Kelas
b. Kebenaran proses untllser Wali 4 4 4 Sangat
Kelas Baik
3. | a. Kemudahan akses sebagker Guru 3 4 3,5 Baik
Mapel
b. Kebenaran proses untidser Guru 4 4 4 Sangat
Mapel Baik
4. | a. Kemudahan akses sebagkser 4 4 4 Baik
Kepala Sekolah
b. Kebenaran proses untudserKepala 4 4 4 Baik
Sekolah
5. | a. Kemudahan akses sebagkser Siswa 3 4 3,5 Baik
b. Kebenaran proses untldser Siswa 4 4 4 Sangat
Baik

Selain penilaian mengenai kemudahan akses dan &efreproses untuk semua user,

validator memberikan masukan-masukan secara kifalitslasukan-masukan terseb

sebagai berikut.

ut

Masukan-masukan kualitatif validator 1 yaitu dapéembangkan menggunakan konsep

sistem pakar, sehingga dapat dimanfaatkan untuk beekan saran kepada siswa d
menjadi masukan untuk wali kelas dalam memberikasukan untuk perbaikan siswa, @
keputusan-keputusan mengenai bakat siswa perldidise dalam rapor menggunakan dé
data yang sudah ada. Adapun masukan dari vali@ay@itu perlu ditambahkan fitur-fity
untuk lebih memudahkan administrasi jika isi datadah sangat banyak, konsiste
penggunaan bahasa, apakah menggunakan bahasasiaditae bahasa Inggris, data sekg
perlu ditambahkan nomor pokok sekolah nasional (WP &asukan-masukan ini selanjutn

digunakan untuk merevisi program aplikasi. Setelpérbaikan dilakukan, langka

selanjutnya adalah ujicoba keterbacaan pengguna.

2. Ujicoba Keterbacaan Pengguna

an
an

Ata-

=

nsi
nlah

ya
1h

Setelah divalidasi oleh validator, program aplikaselanjutnya diujicoba

keterbacaannya. Ujicoba keterbacaan ini meliba#2aguru SMK dari semua Kabupaten dan
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kota di DI Yogyakarta Indonesia dari berbagai rumpyag dilaksanakan pada tanggal 24

Juni 2015. Hasil ujicoba keterbacaan sebagai beriku

Pada dasarnya, guru-guru peserta ujicoba sudghtssetuju dengan pemanfaatan

program aplikasi ini untuk menyusun laporan hasidjar dan semua guru menyatakan

mudah mengoperasikan sistem ini, dan meminta pmograikasi tersebut untuk dipasang di

jaringan di sekolahnya. Guru-guru memberi masukasukan untuk perbaikan program

aplikasi yang dikembangkan.

Masukan-masukan dari guru-guru ketika ujicoba keteaan yakni:

1.

ok~ 0D

6.

Siswa tidak perlu ada menu edit

Siswa tidak perlu menu cetak, hanya melihat.

Perlunya membuat leger dari data yang ada.

Input sebaiknya bisa import dari excel, dan ouppga dapat dibawa ke excel.
Guru menghendaki agar sistem dapat mencetak aaeiasiswa tiap kelas untuk
seluruh mata pelajaran (leger).

Perlunya pelatihan dan pendampingan khusus untulapatan software ini.

Setelah itu program aplikasi diperbaiki berdasamasukan ahli dan harapan pengguna

sehingga menjadi program aplikasi yang siap diganak

34



BAB VI
KETERCAPAIAN KEGIATAN PENELITIAN

Pada penelitian ini, telah dicapai sebagai berikut.
A. Need Assesment

Need assessment telah dilakukan untuk menjarirgukaa dari pengguna mengenai
software aplikasi yang diperlukan. Kegiatan inhtelakukan dan hasilnya digunakan untuk

mengembangkan program aplikasi.

B. Mengembangkan Sofware Aplikasi dan Evaluasinya

Software aplikasi telah dikembangkan menggunaldrasa PHP dan basis data My
SQL untuk membantu pendidik khususnya pendidik Sii&aporkan hasil belajar siswa
menggunakan kurikulum 2013. Program aplikasi ifahedivalidasi ahli dan diujicoba
keterbacaannya oleh pengguna, kemudian direvisigrBm yang dikembangkan ini telah

siap diaplikasikan.

C. Keluaran Penelitian

Hasil penelitian pada tahun pertama (2015) khysupada tahap need assessment
telah dituliskan menjadi artikel “Vocational Hi@thool Teachers’ Difficulties in
Implementing the Assessment in Curriculum 20131 tidah disubmit pada jurnal

International Journal of Instruction (terindeks @e®) dan sedang dalam proses review.

D. Kegiatan Tahun Kedua (2016)
Kegiatan kelanjutan tahun kedua (2016) yang akakukan adalah
1. Pengecekan program aplikasi ulang dan review bakayan (manual) pemanfaatan
2. Ujicoba skala luas dan revisi
3. Mengajukan hak kekayaan intelektual berupa halacipt
4. Publikasi artikel pada jurnal internasional bagikedua yaitu “An Application
Program for Writing Curriculum 2013 Based Schoolp®&® of Vocational High
School Students’ Achievements”
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BAB VIl
KESIMPULAN

Hasil tahun pertama berupa deskripged assesmentan produk yang telah
divalidasi dan diujicobakan skala terbatas. Has#d assessmemtenunjukkan bahwa pada
implementasi penilaian menggunakan kurikulum 20ft8u belum sepenuhnya memahami
penilaian menggunakan kurikulum baru, kesulitan geembangkan instrumen sikap,
kesulitan melaksanakan penilaian otentik, kesulit@rumuskan indikator dan menyusun
rubrik penilaian untuk keterampilan, guru kesulitmenyatukan nilai dari berbagai teknik
pengukuran yang digunakan, belum adanya progrankaaplyang dapat secara mudah
dimanfaatkan sampai dengan membuat deskripsi bakjar siswa. Hasil pengembangan
produk berupa program aplikasi penilaian yang dik@ngkan berdasarkan analisis, dengan
user admin, tata usaha, guru, kepala sekolah, tava syang masing-masing memiliki
kewenangan yang berbeda sesuai dengan tugas dgsinfga dalam pendidikan, dan telah
dievaluasi dengan validasi dan ujicoba keterbadaergram aplikasi ini telah divalidasi oleh
dua ahli, dan diujicobakan keterbacaannya oleh @& $SMK. Berdasarkan masukan-
masukan dari ahli dan guru, program aplikasi damdpan pemanfaatannya telah direvisi
sehingga siap digunakan untuk membantu guru SMKdbnesia menyusun laporan hasil
belajar menggunakan kurikulum 2013.
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Lampiran 1. Panduan Wawancara

Identitas Reponden :
Nama Guru

Jawablah pertanyaan berikut (mohon deskripsinya sedra jelas).

1. Apakah Bapak/lIbu pernah mengikuti pelatihanédisasi kurikulum 2013?
Ya/Tidak,
Jika Ya, pelatihan/sosialisasi tersebut adalahgiBtdbih dari satu)

2. Dengan sosialisasi/pelatihan kurikulum 2013 alimgna pemahaman Bapak/Ibu mengenai
pelaksanaan kurikulum tersebut?
Tidak Paham/Kurang Paham/Paham/Sangat Paham
Jika Tidak Paham atau Kurang Paham, kenapa habigrgerjadi? (Anda bisa memberikan
penjelasan dengan menyoroti dari waktu pelatinfaktieitas pelatihan, nara sumber, dll.,
boleh lebih dari satu)

3. Dengan sosialisasi/pelatihan kurikulum 2013 giragna pemahaman Bapak/Ibu mengenai
pelaksanaan kurikulum tersebut khususnya padassiakn penilaian?
Tidak Paham/Kurang Paham/Paham/Sangat Paham
Mohon penjelasan

4. Bagaimana Bapak/lbu merencanakan penilaian sig@ipual dan sosial? Mohon
penjelasan.
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5. Bagaimana Bapak/Ibu merencanakan penilaian kmngiepengetahuan?

7. Kesulitan-kesulitan apa yang Bapak/Ibu alamanatamerencanakan penilaian pada
kurikulum 2013?

8. Bagaimana penilaian yang Bapak/Ibu laksanakagatemenggunakan kurikulum 2013
pada kompetensi sikap?

9. Bagaimana penilaian yang Bapak/Ibu laksanakagatemenggunakan kurikulum 2013
pada kompetensi pengetahuan?

10. Bagaimana penilaian yang Bapak/Ibu laksanakagah menggunakan kurikulum 2013
pada kompetensi keterampilan?

11. Kendala atau kesulitan apa yang Bapak/lbu giata pelaksanaan penilaian dengan
menggunakan kurikulum 2013?

12. Bagaimana strategi Bapak/Ibu melaksanakanganisikap menggunakan berbagai
teknik?



13. Bagaimana strategi Bapak/Ibu melaksanakangianipengetahuan menggunakan
berbagai teknik?

14. Bagaimana strategi Bapak/Ibu melaksanakanganiketerampilan menggunakan
berbagai teknik?

15. Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan menyatuikiantiap kompetensi dari berbagai
teknik untuk dilaporkan sebagai nilai rapor?

16. Kendala atau kesulitan apa yang Bapak/lbu giata pelaksanaan penilaian dengan
menggunakan kurikulum 2013?

17. Bagaimana strategi Bapak/lIbu dalam menentukairapor siswa dan membuat
deskripsi tiap kompetensi, baik sikap, pengetahdan,keterampilan?

17. Kendala atau kesulitan apa yang Bapak/lbuiglana penulisan rapor dengan
menggunakan kurikulum 2013?

18. Apakah Bapak/Ibu memerlukan software yang muchdbk melaksanakan penilaian
kurikulum 2013? Software seperti apa yang Bapakiidmapkan?

19. Bagaimana saran Bapak/Ibu agar kurikulum 2@f#&tterlaksana lebih baik, khususnya
pada pelaksanaan penilaian?
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Lampiran 2. Hasil Reduksi Data

Identifikasi Masalah Penerapan Kurikulum 2013 SMK d Daerah Istimewa Yogyakarta
1. Pelatihan dan Sosialisasi Kurikulum 2013

a.Waktu pelatihan sangat singkat

b.Waktu pelatihan kurang efektif

c. Nara sumber kurang memahami materi

d. Diperlukan diklat kurikulum yang utuh (komprehepsif

e.Waktu guru untuk melakukan praktik masih kurang

f. Sering terjadi latarbelakang pendidikan nara surtidek sama dengan peserta

g. Terdapat guru yang belum mendapatkan pelatihan @msno SMKN 1 Godean)
2. Pendangan Penilaian Pasca Pelatihan dan Sosialisasi

a.Penilaian rumit

b.Hasil penilaian kurang komunikatif

c. Terlalu banyak instrumen yang harus dibuat

d. Fokus guru mengajar terpecah dengan sistem pemilaia
3. Penilaian Sikap

a.Hanya menggunakan teknik observasi

b.Jumlah siswa dalam satu rombel relatif banyak udtaknati satu-persatu

c. Jika dilaksanakan dengan sungguh-sungguh makanaé&agganggu proses

pembelajaran

d. Guru belum mampu memilih teknik yang efektif daisiefh

e.Guru belum mampu membuat instrumen yang efektifedesnen

f. Guru tidak yakin mengenai objektifitas penilaian

g. Memilih indikator yang sesuai dengan materi yardasg diajarkan

h. Guru kesulitan membuat rubrik penilaian

I. Penilaian dilakukan pada proses KBM sehingga pianilsering tidak terlaksana

j- Manajemen waktu yang kurang baik

k. Tidak yakin mengenai keabsahan hasil penilaian

|. Guru harus menghafal nama dan sikap siswa (kesdiat mengajar siswa baru)

4. Penilaian Pengetahuan
a.Konversi nilai
b.KKM yang menuntut semua siswa harus lulus

5. Penilaian Ketrampilan
a.Guru belum memahami secara utuh konsep penilaiaankpilan
b.Guru kesulitan dalam menentukan indikator penilaian
c. Guru kesulitan membuat rubrik penilaian

6. Kesulitan Penilaian
a.Dibutuhkan software yang memfasilitasi dalam prgmslaian yang mencakup
penyimpulan nilai dari berbagai tenik dan konveitkii.
b.Banyaknya teknik penilaian yang harus dilakukam gjeru sehingga secara
administrasi memberatkan
c. Belum dapat memilih teknik yang efektif dan efisien
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d. Aspek yang dinilai terlalu banyak sehingga proseagajar sering terganggu.

e.Penilaian terlalu sulit dan rumit

f. Merencanakan penilaian yang efektif dan efisiemkimiengukur siatu tema tertentu
(materi drama)

g.Kebutuhan ATK guna menyusun dan penilaian banyak

h. Alokasi jam pelajaran dan muatan materi tidak saimgb

7. Penyatuan Nilai dan Penulisan Rapor
a.Dibutuhkan sistem yang dapat memfasilitasi pemisuegtpor
b.Pengolahan nilai menggunakan software apscorertapih ofline sehingga tetap
harus berhubungan dengan wali kelas.
c. Rapor terlalu boros karena satu siswa dapat menilaayang berlembar-lembar.

8. Mendeskripsikan Hasil Belajar
a. Membutuhkan waktu lama untuk mendeskripsikan
b.Guru belum terbiasa menulis sehingga ujung-ujungyy-paste saja
c. Guru kesulitan dalam menggabungkan berbagai napsialam bentuk deskripsi.

Deskripsi Masalah Penerapan Kurikulum 2013 SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta
1. Pelatihan dan Sosialisasi Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 resmi diberlakukan beberapa tahdm teamun hingga saat ini
masih ditemukan berbagai permasalahan di lapangampir semua guru telah
diberikan pelatihan dan sosialisasi mulai dari katgsekolah hingga tingkat nasional.
Beberapa guru ditunjuk sebagai penatar mulai degkat propinsi hingga yang bertugas
menatar rekan-rekannya sekantor. Demikian sudaloglipm semua guru mendapatkan
pelatihan/sosialisasi pun masih ada beberapa gang ynasih belum mendapatkan
fasilitas tersebut. Satu dari dua puluh dua gurngydiwawancarai mengemukakan
bahwa belum pernah sekalipun mendapatkan pelasibsinlisasi mengenai kurikulum
2013. Selama ini beliau menghimpun informasi damibhgai literatur dan peraturan
menteri.

Pelatihan dan sosialisasi tingkat nasioanal terdlibatkan banyak penatar yang
dituntut menyampaikan materi seragam. Pada praiikmntutan tersebut masih belum
terpenuhi. Banyak peserta pelatihan yang mengetuhitarpretasi yang berbeda antar
penatar. Kondisi tersebut membuat peserta penatangang. Masalah berlanjut ketika
peserta penataran tersebut diamanahi untuk memak@nnya selepas sosialisasi.
Pemahaman yang tidak mendalam dan hasil penjabgearg beragam dari
ketidakseragaman pendapat tidak cukup membekadirigesersebut menjadi penatar.
Jika secara sistem peserta penataran harus mengiampavawasannya ke rekan-rekan
lain maka yang disampaikan pun buka materi mantahgydapat memberikan
pencerahan bagi rekan-rekan. Kondisi demikianlaigyaelatarbelakangi kebingungan
guru dalam menjalankan kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 dilaksanakan dengan berbagai pessiayang dinilai kurang
panjang. Banyak guru dikondisikan untuk mengikwiaghan dan sosialisasi secara
bergantian. Mengingat terdapat jutaan guru yangushatiberikan pelatihan maka
pelatihan dilakukan dengan waktu yang minimal. Akitya adalah alokasi waktu
pelatihan yang terbatas. Terbatasnya waktu pefatiddambah dengan polemik
perbedaan tafsif tiap pemateri membuat pelatirdaktberjalan efektif dan efisien. Tidak
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mengherankan jika banyak guru pulang dari pelatifimgan pemahaman yang masih
dangkal mengenai kurikulum 2013.
Secara materi, pelatihan/sosialisasi kurikulum 26&fng tidak komprehensif.

Beberapa guru mengatakan dalam pengalamannya ménggkatihan/sosialisasi sering

tidak diterangkannya materi secara menyeluruh. Pamiamnya proses pelatihan/
sosialisan fokus pada perencanaan proses pemhbelajsamun untuk penilaian sering
belum tereksplor mendalam. Imbasnya adalah voluore dalam melakukan praktik

penilaian sangat minimal. Padahal sosialisasi/tipala adalah momen yang tepat bagi
guru untuj mengetahui sistem penilaian yang baiklznar.

. Pendangan Penilaian Pasca Pelatihan dan Sosialisasi
Selesai dari pelatihan/sosialisasi beberapa guruasae sudah memahami

penilaian pada kurikulum 2013, namun beberapa yamgmasih kurang memahami
sistem penilaian kurikulum 2013. Dua puluh dua gyaag diwawancara mengatakan
bahwa sistem penilaian kurikum 2013 tergolong rur8itnpulan rumit yang diambil

oleh guru berlandaskan pada banyaknya instrumemny yeamus disiapkan sebelum
memulai proses pembelajaran. Instrumen terdiri barbagai teknik untuk menilai K1,

K2, K3, dan K4.

. Penilaian Sikap
Penilaian sikap memuat unsur horisontal dan vertiarikulum 2013 menuntut

instransi pendidikan agar dapat mengembangkan siklea ranah sosial dan agama.
Berbagai teknik ditawarkan sebagai upaya melakylemlaian kedua unsur tersebut.
Adapun berbagai teknik penilaian adalah obseryssijlaian diri, dan penilaian antar
teman. Guru setidaknya diarahkan untuk memilinrsakatu taknik dalam melakukan
penilaian. Sebagian guru memilih menggunakan tekiikervasi karena dipandang
sebagai teknik yang paling praktis. Kepraktisan ujudr pada proses penilaian dan
pembuatan instrumen. Proses penilaian lebih prdikisndingkan dengan penilaian diri
dan penilaian antar teman. Dalam melakukan obseas dapat melakukannya
kapanpun tanpa harus melakukan koordinasi dengavasiSelain itu guru juga tidak
perlu mengeluarkan uang banyak untuk mencetakumstn yang dibagikan ke siswa.
Kepraktisan lain adalah dalam membuat instrumemhbar penilaian diri dan penilaian
antar teman harus memuat suatu kalimat operasyamng jelas hasil penjawabaran dari
setiap defisi operasional sikap yang dipilih. Gumerasa kesulitan dalam
mengembangkan instrumen tersebut karena belumasarbNamun, kondisi tersebut
tidak berlaku pada semua guru, terdapat beberapa yang menggunakan teknik
penilaian diri ataupun kombinasi dari berbagai tiekn

Instrumen dibuat berdasar pada penjabaran indiyatog dipakai. Terdapat dua
pendapat yang saat ini berkembang di kalangan glextama adalah perndapat bahwa
semua indikator yang disampaiakn dalam permen lthulsir pada setiap materi. Kedua
adalah dapat dipilih beberapa indikator yang merkimkgn diukur melihat
kesesuaiannya dengan materi. Pendapat pertama ndkam kerumitan pada proses
pembuatan instrumen. Guru mengeluh jika harus m&kk pengamatan pada benyak
butir amatan. Pendapat yang kedua relatif lebileeoha dimana guru dapat memilih
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beberapa dari kesekian banyak indikator. Pendagdik inilah yang banyak dipakai
oleh guru-guru saat ini. Namun pendapat kedua btikapa halangan. Guru mengalami
kesulitan dalam pemilihan indikator yang sesuai gden materi. Guru sering

kebingungan dalam memilih indikator yang memung&imidan dapat diukur dalam
penyelenggaraan proses pendidikan yang diampunya.

Pengembangan butir amatan merupakan suatu pekeygam tidak mudah.
Seorang guru harus menjabarkan berbagai teori. ePrgengembangan tesebut
membutuhkan ketrapilan yang akan menentukan kealitestrumen yang dibuat.
Instrumen yang baik dapat mengukur dengan akufektile dan efisien. Instrumen
demikianlah yang saat ini masih banyak guru bellampu membuatnya.

Hasil wawancara menunjukan bahwa sebagian besar guenggantungkan
proses penilaian sikap melalui observasi. Namumasalahannya guru masih belum
yakin mengenai proses penilaian yang dilakukanu@dek yakin keabsahan nilai yang
dihasilkan. Dengan jumlah siswa dalam satu rombabybanyak dan guru tidak hanya
mengajar dalam satu rombel membuat kecermatan glalam menilai siswa
dipertanyakan. Data lapangan menunjukan bahwasgmdiri pun masih ragu mengenai
objektifitas penilaian sikap yang dilakukan.

Proses penilaian sikap dominan dilakukan pada ssases pembelajaran.
Manajemen waktu menjadi kata kunci dalam keteriakaa proses penilaian sikap.
Sebagian besar guru mengungkapkan bahwa manajemidnnya masih bermasalah.
Pada saat proses pembelajaran guru seringkali foktisk mengajar sehingga proses
penilaian sikap lalai untuk dilaksanakan. Dengamiflmn maka guru sering kehilangan
momentum yang memungkinkan terjadi ketidakadilanilpen (objektifitas). Masalah
lain muncul saat guru harus mengajar di rombel ladaw mengajar siswa baru. Guru
belum hafal dengan baik nama siswa sehingga gusuliten untuk mengamati sikap
siswa. Guru masih kebingungan dalam menentukam sekik penilaian yang objektif
namun efektif dan efisien.

. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan menjadi satu-satunya kongeiati hanya sedikit
dipermasalahkan oleh guru. Dibandingkan dengarkidurin sebelumnya hanya terdapat
sedikit perubahan yaitu perubahan skala penildiasalah utama adalah penggunaan
skala penilaian 4 yang dikonversi menjadi hurufricmasih belum terbiasa sehingga
masih belum familiar terhadap sistem penilaianetens Salah satu guru berpendapat
sistem penilaian baru membuat orangtua sulit memefkan, apalagi orangtua yang
tingkat pendidikannya relatif kurang. Masalah sginya adalah sedikitnya jarak antara
siswa yang pintar dengan siswa yang kurang. Paddédaaldikemas dalam skala 10
perbedaan tersebut akan kentara. Demikian menimbuketidakadilan pada siswa
pintar.

Masalah selanjutnya adalah KKM. Masalah tersebudladd lanjutan dari
permasalahan yang ada di kurikulum 2006. Kebera#&dvi membuat hasil penilaian
autentik sulit dimunculkan. Guru terpaksa harusumskan semua siswa dan bekerja
keras untuk mengutak-atik nilai agar semua sisvpatdaemenuhi KKM. Pada teorinya
siswa yang belum tuntas harus diremidi hingga tundamun di lapangan konsep
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tersebut tidak dapat dilaksanakan karena ketedratasmktu. Alternatif akhir seorang
guru biasanya memberikan tugas dan memberi nilggtipada tugas tersebut sehingga
dapat mendongkrak nilai siswa.

. Penilaian Ketrampilan

Penilaian ketrampilan memuat berbagai teknik sepemugasan, proyek, dan
portofolio. Di SMK peluang guru dalam memperolelainketrampilan relatif mudah
karena siswa banyak melakukan praktik. Namun gering dihadapkan pada kesulitan
dalam merumuskan indikator penilaian. Guru kesuldalam membuat rubik penilaian
ketrampilan siswa.

. Kesulitan Penilaian

Sistem penilaian adalah faktor yang paling seritk@ldhkan oleh guru dalam
proses penerapan kurikulum 2013. Penilaian melmatbanyak instrumen yang
mengharuskan guru dapat melakukan olah data sé&ocanpleks. Banyak guru yang
merasa berat untuk melengkapi prosedur adminidbexgiaitan dengan beragam teknik
penilaian tersebut. Bahkan beberapa guru meniaérsi penilaian kurikum 2013 itu
rumit dan sulit. Beberapa guru mengeluhkan bahwtersi penilaian pada kurikulum
2013 memboroskan waktu dan sumberdaya lainnya. @&aga teknik sehingga harus
membuat banyak istrumen membuat guru harus mergiakgbutuhan ATK yang lebih.
Sebagian besar guru belum menemukan cara penyaiag tepat, mudah, efektif dan
efisien.

Masalah tersebut diindikasikan muncul karena guamgybelum memahami
secara mendalam mengenai sistem penilaian padkukuri 2013 dan sarana yang
belum memadabhi. Idealnya guru harus disiapkan dal@mgembangkan instrumen yang
baik dan benar. Namun kemampuan tersebut saatasihnjarang dimiliki oleh seorang
guru. Bahkan menentukan indikator yang tepat saga@iimmenjadi masalah apalagi
merumuskannya manjadi berbagai butir penilaian/ama#lasalah kedua adalah sarana.
Beberapa sekolah telah menyediakan ms.excel unerkyetesaikan sistem penilaian
namun beberapa sekolah juga masih pasif sehinggabglterja secara manual. Kondisi
tersebut jelas masih jauh dari kata ideal mengimga&tan penilaian pada kurikulum
2013 relatif banyak.

. Mendeskripsikan Hasil Belajar

Deskripsi hasil belajar adalah ciri khas dari kuhikm 2013. Sebagian besar guru
tidek terbiasa dalam menulis merupakan akar petatzsa Banyak guru yang
mengeluhkan butuh waktu lama dalam mendeskripsikail belajar siswa. Beberapa
guru melakukan diskusi dalam proses pendeskripgiaih belajar siswa. Imbasnya
adalah sisternopy-pastedalam proses penilaian.

Masalah lain yang bekaitan dengan deskripsi adaladinya rapor siswa. Rapor
satu siswa dalam satu semester dapat tersusurdietoith lembar. Berbagai deskripsi
hasil belajar terpapar panjang dalam isi rapoatsaatu guru berpendapat bahwa rapor
demikian tidak komunikatif untuk memberitahukanihlslajar siswa. Orangtua akan
mengalami kebingungan dalam menerjemahkan dan mdgilgati hasil belajar siswa.
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Dengan demikian maka diharapkan ada sistem yancbomentampilan rapor menjadi
lebih komunikatif.

8. Penyatuan Nilai dan Penulisan Rapor

Penyatuan nilai pada rapor adalah masalah tersdvadii instansi pendidikan.
Pola saat ini adalah guru mata pelajaran merekdg dan menyerahkan hasil
penilaiannya pada wali kelas. Sistem konvensioeatikian tidak efektif secara waktu
dan tenaga. Banya pula guru yang mengeluhkan sistesebut karena sangat menguras
tenaga. Terdapat satu sekolah yang telah mengaosistem penilaian dan penyatuan
rapor berbasis ms.excel. Namun hanya sebatas mnmdiisi. Koneksi antar guru masih
dilaksanakan dengan cara konvensional. Transdksidiiakukan dengan tatap muka.

Masalah tersebut sebenarnya dapat diatasi dengaryadarana aplikasi yang
dapat memfasilitasi guru dalam mengolah nilai dagnyajikan dalam rapor. Guru
membutuhkan sistem online yang dapat menghubungitar elemen di suatu sekolah
untuk salang berhubungan sehingga hemat secarai wiakt tenaga. Dengan sistem
online maka energi yang dikeluarkan oleh guru walias dapat dinimalkan. Guru
mengharapkan agar ada suatu sistem yang mudah galases input nilai, proses
penyatuan nilai, daprint outdata.

Identifikasi Masalah Penerapan Kurikulum 2013 SMK d Daerah Istimewa Yogyakarta
1. Analisis Berdasarkan Masalah

Reduksi dan Tema Kesesuian Antar Kesimpulan
Displai Data Tema
Waktu
pelatihan/sosialisasi Terdapat
singkat permasalahan dalam
Pelatihan/sosialisas| Sistem proses penilaian
tidak efektif pelatihan/sosialisasi| <EMampuan guru ., o ium 2013,

dalam menyiapkan

Tidak semua guru | masih belum ideal | . o Masalah dimulai
mendapatkan |nstr_uhrr;enkpecr;|l<|5uan karena
kesempatan rknaS| erken aa_h sosialisasi/penilaian
workshop arena gur masin | o sih belum dapat

kebingungan dalam
pemilihan teknik
Kualitas dari penilaian dan
narasumber pada | pengembangkan
sosialisasi/pelatihan| instrumen penilaian.
belum ideal Hal tersebut terjadi
disinyalir karena
sistem
sosialisasi/pelatihan
Pemahaman guru | yang masih belum
mengenai sistem ideal

penilaian masih
kurang

Nara sumber belum
memahami materi
secara koprehensif
Beberapa nara
sumber
berlatarbelakang
beda dengan peserta
Penilaian rum
Guru masih bingung
dalam pemilihan
indikator

Terlalu banyak
instrumen yang
dibuat

memfasilitasi pesert
dalam memahami
sistem penilaian.
Guru masih
kesulitan dalam
memilih teknik
penilaian yang tepat,
mengembangkan
instrumen, mengolah
data penilaian,
menyimpulkan hasil
penilaian dan
menuliskan rapor

D
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Fokus gurt
mengajar terganggu

Guru masih bingun
dalam membuat
simpulan dan
konversi nilai

Guru masih
kebingungan dalam
menyusun instrume

Guru masih
kebingungan dalam
memilih teknik yang

Kemampuan guru
dalam memilih
teknik dan

mengembangkan

tepat _ ar
Guru masih instrumen penilaian

' sikap masuh kurang
kebingungan
mengenai
objektifitas data
Guru masih

kesulitan dalam
menentukan rubrik
penilaian
ketrampilan dan
pengtahuan

Guru kesulitar
dalam memilih dan
mengembangkan

Guru belum
memahami secara
matang
pengembangan
instrumen penilaian
pengetahuan dan

indikator penilaian ketrampilan

ketrampilan dan

pengtahuan

Olah data rumit dan Guru menaalami

banyak 9 Proses pengolahan

Penyimpulan nilai
berbagai teknik sulit

Penulisan deskripsi
hasil belajar

kesulitan dalam
mengolah dan
menyimpulkan data
penilaian

hasil penilaian masil
terbentur berbagai
masalah yaitu prose
pengolahan data,

Koordinasi anta
guru membutuhkan
waktu lama dalam
penulisan rapor

Saling tunggu antar
guru mapel dan wali
kelas dalam proses

penulisan rapor

Sistem pembuatan
rapor masih
memiliki banyak
kendala terutama
mengenai waktu dar
koordinasi antar

penyimpulan nilai,
dan koordinasi anta
guru dalam menulis
rapor. Kesemuanya
membuat proses
tersebut berjalan
lambat dan rumit

N

[72)

guru
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2. Analisis Berdasarkan Kebutuhan Sekolah

Reduksi dan
Displai Data

Tema

Kesesuian Antar
Tema

Kesimpulan

Waktu
pelatihan/sosialisasi
singkat

Dibutuhkan

Pelatihan/sosialisas
tidak efektif

sistem/konsep

Tidak semua guru
mendapatkan
kesempatan
workshop

pelatihan yang lebih
baik

Nara sumber belum
memahami materi
secara koprehensif

Perlu ada kontrol

Beberapa nara
sumber
berlatarbelakang
beda dengan pesert

lebih baik terhadap
narasumber pada
sosialisasi/pelatihan

a

Penilaian rum

Guru masih bingung
dalam pemilihan
indikator

Terlalu banyal
instrumen yang
dibuat

Perlu adanya
penekanan pada

Fokus gurt
mengajar terganggu

penilaian dalam
pelatihan/sosialisasi

Guru masih bingun
dalam membuat
simpulan dan
konversi nilai

Guru masit
kebingungan dalam
menyusun instrume

Guru masit
kebingungan dalam
memilih teknik yang
tepat

Pelatihan khusus
mengenai
pengembangan
instrumen penilaian

Guru masih
kebingungan
mengenai
objektifitas data

sikap

Guru masih
kesulitan dalam
menentukan rubrik
penilaian
ketrampilan dan

Perlu ada pelatihan
pengembangan
instrumen penilaian
pengetahuan dan
ketrampilan

pengtahuan

Perlu adanya
sosialisasi/pelatihan
dengan sistem baik
yang menekankan
pada berbagai aspe
penilaian K1, K2,
K3, dan K4
termasuk
pengembangan
instrumen penilaian

Perlu adanya suatu
sosialisasi/pelatihan
dengan sistem baik
yang menekankan
pada pengembanga
istrumen penilaian

kdan dibutuhkan
suatu sistem online
yang dapat
memfasilitasi guru
untuk mengolah dat
penilaian dan
mengemasnya dala
rapor

S
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Guru kesulitar
dalam memilih dan
mengembangkan
indikator penilaian
ketrampilan dan

pengtahuan
Olah data rumit dan| Dibutuhkan aplikasi
banyak yang dapat

Penyimpulan nilai
berbagai teknik sulit

memfasilitasi guru
mengolah data

Koordinasi antar
guru membutuhkan
waktu lama dalam
penulisan rapor

Saling tunggu antar
guru mapel dan wali
kelas dalam proses
penulisan rapor

Dibutuhkan sistem
online yang dapat
memfasilitasi antar
guru dalam menulis
rapor

Dibutuhkan aplikasi
online yang dapat
memfasilitasi guru
dalam mengolah
data dan menulis
rapor
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Lampiran 3. Hasil Validasi

Lernbar Yaldasl
Sofware Penulisan Rapor SME Menggunaian Kunkuium 2053

DisgakThy Validaar yah.
Démohan rmenilai dan miesar masukan Wkl ilsare yang el bami embangkan.

Tarimakasii.

| m | Flad g dircdal 1 ] 1 ]
1 | & Eemudetsin ks semagal Liser Tain Usahs L

B Ketenaran proses uviuk Lser Tata Lmha

7 | & Eemudahan Akses sebags Lise Wall Kelas
& Eebisaran proses anlik User Wall Belay 1
B | & Kewedahee Mises sehagni User G Mapsi T
b Eehisaran preses unlisk User Guna Mapel .
3. | & Eeemiiahin ARses sebagal LT Kenale Seiolah ¥
b Koo prens it User Kepata Soolal A
5 B Eemudihan Akses sebagal User S .

ol et skt Fia, bodindete ihgm
Rl oty | |




Sofware Penulisan Rapor $WK Merggunaksn Huadkulues 2013

Bapss/ibu Valdane yih.

Dimnhon seedal dan memberd masukar untub Softwans yieg iaish kami kembangisn.

Termabkasih,
M hi-l'piul!n"ll- 11 12 L] 4
1 | & Kemudahen Sl wabagal User Tats Uzahe | [¥

um:-mmmtmem
1. | & Memuiahsn Akees sebagal User Wi Kelas [
. I!llunlnnplmuntlll.m!ﬂ"ﬁlﬂhlll

. Mnmwuﬂrﬁwmpﬂl

ol R By

3
a,

b Kebenaan mmmmm
5 | m Kemudshes Akuss sabagai User Sawe
b Mebenarn propel uiiuk Uee Sava

Masuian-masukan: .
= Perle  Mdmadeir  dive  Ruter  Ushy  libin e il

e R — T ——— v iy | ST T

FOT——— e Pr—_ e T TR e I e T T e
e — S P S LLL L

S NN 1Y p— ] e rrnnemian g

IR e —y (YT TSR T P TR e b

Sererk L Snpan g bl 4 Craltvacgn )
Cdil,  Conlel , Ox  tiamigery ) |
- '.;n.u,,_ Segploh iy Shassbal ﬁj M M f#mpﬁhﬁb‘- H‘iiwj
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Lampiran 4. Ujicoba Keterbacaan (Daftar Hadir,
Masukan-masukan, Dokumentasi)

a. Daftar Hadir Ujicoba Keterbacaan

Hurl, tamggnl - Rabu, 24 Ju] 3013

liim o et 8 ]
Teimpat - Pacasarjums LTNY _
Auara : Pendampingan Pelaksanaan Penilsian Kurl
ik Numa Schaluh | Tanda Tungas
| ﬂl_f;.u-rri-ﬁmn. GME | Eafitian |1 ﬁ ]
2 barlin . 55 ML fluls 11'%:*‘&, 2 ﬂ‘
L | Ungaun Ble WoH SMIcr 2 Pusapsin |3 - =
4 Andaa .E:"I"%" mm-_-.r L PR S Wl\_ 4 éﬁg"-
s | Brud Ualerme EaA ]_Wﬂn!-,!.furl 5 {M
h_ El-.lu TF Laadan chuwnd | Paves /] ﬁ@’d‘ .
| Suikn POWAND afiLpd 2 W okevan | 7. u_; f
BTl sty ] SMKN bYW "l
2| Avpad T Eedala g e A Wl q,_‘?‘r;_
| i,
10 | Gupah ol G 4 ML _ﬁr— |
1 | Gubipr bl sptird 5 e - i
12, | PasA SMAL N & VAL — i EJ"{_I
i3 | Glono AWl | Gadunn 1 E |
e i | Bt =t
| O Yolmthah EMWN | Panasnbh Nt
15 | Aan gAbuds T o = &
. - 4 I -
16| wios (landord EWREN L aidnns G el
17| g ol mm—@( -
A= I%.
|18 | Guinar @ | sMien | s 7 % ]
Al ; l
: gkl A woresan 19
[ 1% Shar s o -
st | ?ﬁ_,un_-lr l '“'%‘

.:'II | S 0
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Hari, tanggal : Rabu, 24 Juni 2015
Jam ¢ 0930 16.00
Tempat i Pascasarjana UINY
Adara i Pendomipingan Pelaksanaan Penilaian Kurl3
Ma Num:—_ h;k_l:nlah_ il Tania Tangwi
ch ik Inclriyani . S8 M G | Sk é e ﬂ}}ﬁ“
220 ER) W ADADA | Mg i | E;wp.L cﬁ—%
— — -
23| |y e, | Smle M Fatufn 2. " /
24, 24,
25 25
26. 2.
a7, /i
o - 24,
_Jg an.
Alk -
11 il
[t 32,
o
1
|33 3.
34, KER
o 35
36 35

Mengetahui Ketua Peogabdi,

T

e Herl Betnawati
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b. Masukan-masukan Ujicoba Keterbacan:

1. Pada dasarnya pendidik SMA setuju software aplileasebut dimanfaatkan, namun
perlu dibantu pelatihan dan buku panduan

2. Akses siswa dikurangi, siswa tidak berhak ngepAdmin atau wali kelas yang
berhak mencetak, kemudian disyahkan kepala sekolah.

3. Guru kelas perlu leger, sehingga nilai-nilai siges@antau dalam basis data.

55



c. Foto-foto Hasil Ujicoba Keterbacaan
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Lampiran 5. Draft Buku Panduan

58



BUKU MANUAL

SISTEM RAPOR SMK




Daftar Isi

Daftar 1Si voveeeeeeeeeeeee it 60
Kebutuhan Minimal ... 0
Instalasi pada Localhost dengan XAMPP .........oeeeeeieeeeiiiiiicieiiiiiiiceennnn,
Halaman Admin . ...ttt 2
[0 T=4 1o F O OO ST PP PP PP RRRPPPPPPPPP 2
SEKOIAN .. e e e s e 3
LI 1o L0 a1 VT Lo PR UPPRRPPRPPRN 4
TAMDAN . e e e 4
[ = o 10 [P 7
LU PPN 8
TAMBAN (. e e e e 8
Lo [ SO T PP PO TR PRTOPROTPSRPRRPRORON 9
RESEE PASSWOIT ..ottt sttt s re st e n e s s ea e r et ne e 10
[ =T o 10 [PPSR 11
Waali KEIAS ...ttt 12
TAMDAN o e e et e e 12
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SISWA 11ttt e s a e s a e es 25
TAMDAN i e et e s 25
Bt et et h e bt e b ettt sh et ea bt et e b e b e enaesaeenne 25
HAUS ettt e e e s ettt et e e e e e ee et bbee e e e e e e sa et e bt bbaaaeeeeees e et bbeaaeeeeeeeeannnraes 26
RESET PASSWOIG ...ttt st s sr e saa e sane e 27

=T o Lo PRSPPSO 27
L0 o PPN 27
LI AT e e e e e a et r e e 28
CREAK et sae e 29
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[ =4 1o PP 31
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Kebutuhan Minimal

PHP 5.4
MySQL 5.5.8

Client Browser (support HTML5 & CSS3):

v' Mozilla Fifefox 31.0
v" Google Chrome 37.0.2062.120 m
Javascript Enabled

Instalasi pada Localhost dengan XAMPP

1.
2.

Pastikan XAMPP sudah terinstal pada komputer Anda!

Pastikan XAMPP sudah berjalan!

XAMPP Contrel Panel v3.2 1
Tahtislas:
Sarvice  Moduld  PHYs) Pomis)  Actans
x| A e 0 441 Sop  fumin | Comg | Logs
3| WyBIL  aorE IWE | Gep | Admin | Comig | Logs
| FlisTira Can UL Tankn [R==
Copy folder raporpada folder /xampp/htdocs
Akses alamat http://localhost/phpmyadmin/
Klik Databases.
4l Data =z | JE] SQL |y Stabds
Buat database dengan mengisikan raporkemudian klik create.
5 Create database &5
.‘h\ Cedlation ¥ L Create
Klik database rapor.
| prestashop a- Check Privileges
Faper a1 Check Privileges
rap 5 Gheck Prvleges
retasd o’ Check Privileges

saimbes a

Check Priileges



8. Klik Import.

SOL & Sl Liad) - bRy M Cupsidd | R} lgrapuit

[ Flurmberof calumnz.

9. Klik browse.

P loimeor:

Fié rog beocampirgen 2 gpdn B2 pl, Azj eeondtofépas s
A camprenead Elao1ama riar err v ool frompeesad nh| Ccarpd anpizlp

Eirees vron comm e ™ Hur. :- Pl e
Liwracs ad.clivalm ub =T \

Farlal irgan:

10. Pilih rapor.sql yang terdapat pada folderraporyang Anda copy-kan ke xampp/htdocs
tadi.

11. Klik Go untuk melakukan import database.

A Al e ndige i ol sn ol eocass e i dsbsela i) g dugs

Sebar of s 1o oship srama o Sha Arst e | 1

Format.
Format-Specific Jpions:
SR compab by mode, | MORE 'E i

I feck w ATTO_TRTRSERT I 2arcvalons 5

12. Selesai



Halaman Admin

Login
1. Untuk login dapat diakses pada alamat : http://{domain}/pengelola. Contoh
http://localhost/rapor/pengelola
2. Login menggunakan username admin dan password adminpada halaman seperti
berikut:

Sistem Rapor SMK




Sekolah

1. Untuk mengedit identitas sekolah dapat dilakukan dengan cara memilih menu Sekolah
pada sidebar.

Sistem Rapor SMK

il Sekolah
= Tahun Ajaran

M Guru

2. Kemudian klik tombol Edit Sekolah untuk mengedit identitas sekolah.
Website

E-mail

# Edit Sekolah

3. Setelah itu akan muncul formulir pengisian identitas sekolah. Lakukan perubahan dan
pengisian mengenai sekolah pada formulir tersebut, kemudian klik tombol Simpan.



Kowrle Pos 55555

Telp

Kelaraban

KeCamatan

Kabupaienfkors

Frowins:

Simpan  Batal

Tahun Ajaran

Tambah

1. Untuk menambahkan tahun ajaran dapat dilakukan dengan cara memilih menu Tahun
Ajaran pada sidebar.

Sistem Rapor SMK

Sekolah
Tahun Ajaran

Gury

2. Kemudian pilihtombol Tambah untuk menambahkan tahun ajaran.

Daftar Tahun Ajaran

(e

Tahun Ajaran

3. Setelah itu akan muncul textbox yang harus diisikan, isi textbox tersebut dengan tahun
ajaran yang ditambahkan, kemudian pilih Simpan.



Tambah Tahun Ajaran

Tahun Ajaran ‘ 20141 ‘

4. Data berhasil ditambahkan.

Takhur Ajaran lana beileasil diramdiabkan




Edit
1. Untuk melakukan edit pada tahun dapat dilakukan dengan cara menekan tombol
Editpada list tahun ajaran yang ada.

Tahn Afaran

215 m o Hpun

2. Kemudian akan muncul textbox untuk meng-edit tahun ajaran, kemudian pilih Simpan
untuk menyimpan hasil edit.

Edit Tahun Ajaran

Tahun Ajaran 2015|

-

3. Data berhasil di-edit.

Tahun Ajaran Draea betlvasil oll-eqi

A




Hapus
1. Untuk menghapus tahun ajaran dapat dilakukan dengan cara memilih tombol Hapus
pada list tahun ajaran.

Tambah 4

Tahun Ajarar

2hna # Fdi | X Hepus |

2. Kemudian akan muncul konfirmasi untuk melakukan hapus data, kemudian pilih OK
untuk menghapus data.

~pesah AndaYasingy

Larsel LK I

3. Data berhasil dihapus

Tahun Ajaran

2014

Nata Tahun Bjaran 20T berhasil dibagos



Guru

Tambah

1. Untuk menambahkan tahun ajaran dapat dilakukan dengan cara memilih menu Guru
pada sidebar.

Tahun Ajaran

Guru
Wali Kelas

Kepala Sekolah

2. Kemudian pilih tombol Tambah untuk menambahkan guru.

=)

M Mama MIP Alamat Telepan
1 suclars) 3emmn 594, 1 Q63726372
i Spnpkure =obyod S 5d. iy

3. Setelah itu akan muncul textbox yang harus diisikan, isi textbox tersebut dengan biodata
guru yang ditambahkan, kemudian pilih Simpan.



Mama Murnyanl, k.Pd
PP PO 093120 2011007
Alamat Godean
TElRREN 74531121

4. Data berhasil ditambahkan.

E ey TR LRI N LT e TR R TR i m EIRE

e barhiawl Arembaikon

Edit
1. Untuk melakukan edit pada guru dapat dilakukan dengan cara menekan tombol
Editpada list guru yang ada.

kit Hans M= Alanak Trlspinr lizerrame Famwand
EriEl B i B ! WITIITTE 1 Py mm
c L TR B & ¥ Bdd g m
) L PRI T | e 1 L TP AR ] T b T (LT by [ FELET T BEhE Eid s m

2. Kemudian akan muncul textbox untuk meng-edit guru, kemudian pilih Simpan untuk
menyimpan hasil edit.



IRETME Wiurpari, LA
MLF 1EEIDER 207401 Tl
Alarma | panetan]
Telrpen A3 TN
tIs=rmamie TERI05T 120 201100
Passvinrd Fpser

3. Data berhasil di-edit.
3 Muryan, Mad 1381093120120 1001 N274321121
Data herliasil di-edit

Reset Password

1. Untuk melakukan reset password pada guru dapat dilakukan dengan cara menekan
tombol Editpada list guru yang ada.

bt L L M= Alanal Trlspinr lleprmane Eacanntd
Suzemd Taits S 1 ST 1 ran B B m
A | * -

] L P RER NET | L T PR [T T T g PR BT i ddir m

2. Pilih tombol reset untuk mengatur ulang password.

Telepon 0274321121

Username 198109312012011001

10



3. Akan muncul konfirmasi untuk mengatur ulang password. Pilih OK untuk reset password.

Atur Ulang Password 7

4. Berhasil Reset password.

Hapus
1. Untuk menghapus guru dapat dilakukan dengan cara memilih tombol Hapus pada list
guru.
M L ETITEY H3 Ml L T ] RLET T ITE EAETT S H |
1 2 IR R D ’ EEERTITRY] 1 il mm
T Sarmgha i Saleach 20% Fl z i m
> Eurpd-L B HC Tl 13R 112800V R5T g et b pe L ke U DRI B o e

2. Akan muncul konfirmasi untuk melakukan hapus data, kemudian pilih OK untuk
menghapus data.

~pesah AndaYasingy

Larsel LK

3. Data berhasil dihapus

11



Wali Kelas

Tambah

1. Untuk menambahn wali kelas terlebih dahulu harus memilih tahun ajaran.

Tahun Ajararn Silahkan Memilib,.,

Filih Takm Ajaran

2. Setelah memilih tahun ajaran, akan muncul daftar wali kelas. Pilih Tambah untuk

menambahkan wali kelas.

TSNLn &keran Eard I T
Tambalky |
Fleanind Kelas winli £elis
-5 | e Sl D R,

3. Pilih nama kelas dan nama guru yang akan dijadikan wali kelas.

Tahun Ajaran 2015 v
Nama Kelas X x | v
wali Kelas Muryani, M.Pd x v

‘ Simpan I

4. Wali kelas berhasil ditambahkan.

hlama Kl wiali Ko=las
= SEnzkan Sonad 59
[K staanl Mg }".' diall Bekas baphinsil dnismdoansan

12



Edit

1. Untuk edit data wali kelas dapat dilakukan dengan cara memilih tombol Edit.

Mama Kelax whali Kelas

K Wi g, kLF m
2. Pilih nama kelas dan nama guru yang akan yang akan di-edit. Pilih Simpan.

Tahun Ajaran 2015 -

Nama Kelas ¥ Multimedia A x v

Wali Kelas Muryani, M.Pd X v
-

3. Wali kelas berhasil diubah.

Hamn Erlas Wl Frdes

b Sanghod frnencl £ m
¥ dnmaia 8 Féuryani, &2 }_- Dara Wiali Belay Leshosi disedh m m

Hapus

1. Untuk hapus data wali kelas dapat dilakukan dengan cara memilih tombol Hapus.

Mama =l el Kelas

o Zzagiunl Samadl R, m

2. Akan muncul konfirmasi untuk melakukan hapus data, kemudian pilih OK untuk
menghapus data.

13



~pasah Anda Yasing

oy}

3. Wali kelas berhasil dihapus.

14



Kepala Sekolah

Edi1t. Untuk mengubah identitas kepala sekolah bisa dilakukan dengan cara memilih tombol
Edit.
Mama Kepata Sekolah
MIP MNP
Alamart
Telepon
Username kepala

2. Setelah selesai mengubah, klik tombol Simpan.

Reset Password

1. Untuk menset ulang password kepala sekolah bisa dilakukan pada formulir Edit Kepala
Sekolah dengan cara mengklik tombol Reset.

Username kepala

15



TU

Edit

1. Untuk mengubah identitas pegawai TU bisa dilakukan dengan cara memilih tombol Edit.

Mama Tata Usaha
MIF
Alarnat
Telepon
Username tatalsaha

2. Setelah selesai mengubah, klik tombol Simpan.

Reset Password

2. Untuk menset ulang password kepala sekolah bisa dilakukan pada formulir Edit TU
dengan cara mengklik tombol Reset.

Username tatausaha

Password Reset |

16



Mata Pelajaran

Tambah
1. Untuk menambahkan mata pelajaran bisa dilakukan dengan cara memilih tombol
Tambah.

Mata Pelajaran Alesi

Wurnurikas Oata
2. Setelah itu akan muncul textbox yang harus diisikan, isi textbox, kemudian pilih Simpan.

Tambah Mata Pelajaran

Nama Mata Pelajaran Interaksi Manusia dan Komputer

Mt Palajaran &kai

e ] e |
[lr'!ﬂlﬂ Mizrusa der Komparer h Wrta pelataran berhasil dissmbali

3. Mata pelajaran berhasil ditambah.

Edit
1. Untuk melakukan edit pada program keahlian dapat dilakukan dengan cara menekan
tombol Editpada list yang ada.

17



Mt Palajaran &kai

e i v |
Imtarasel M adar Komparer m

2. Kemudian akan muncul textbox untuk meng-edit program keahlian, kemudian pilih
Simpan untuk menyimpan hasil edit.

Edit Mata Pelajaran

Nama Mata Pelajaran

‘ Simpan I

3. Program keahlian berhasil di-edit.

Wata Pulajaran Ak

E‘mr.:k:' Manuzk 5 Komoeaser | r*- Uasa berhasll disens m m

Hapus

1. Untuk menghapus mata pelajaran dapat dilakukan dengan cara memilih tombol Hapus.

Wata Pulajaran Ak

imeraks Mangsk & Komperter 1 m

2. Akan muncul konfirmasi untuk melakukan hapus data, kemudian pilih OK untuk
menghapus data.

18



~pasah Anda Yasing

Largel

3. Mata pelajaran berhasil dihapus.

Mata Pelajaran

Jaringan

Komunikasi Data

Aksi

19



Program Keahlian

Tambah
1. Untuk menambahkan program keahlian bisa dilakukan dengan cara memilih tombol
Tambah.
-
Pragram

m I T

2. Setelah itu akan muncul textbox yang harus diisikan, isi textbox tersebut. Kemudian pilih

Simpan.

Tambah Program Keahlian

Nama Program Keahlian Multimedia

‘ Simpan |

3. Program keahlian berhasil ditambah.

Program

Fea i Kb m Kelola Kelas
‘ berlsasl ditanlah Eps ) M KeloleXela

20



Edit
1. Untuk melakukan edit pada program keahlian dapat dilakukan dengan cara menekan
tombol Editpada list yang ada.

Program
2 e

wultirnadia m B i Kt

2. Kemudian akan muncul textbox untuk meng-edit program keahlian, kemudian pilih
Simpan untuk menyimpan hasil edit.

Edit Program Keahlian

Nama Program Keahlian Multimedia ‘I|

‘ Simpan I

3. Program keahlian berhasil di-edit.

Program

122 e e
(e ] i | Mo |
Multimesfia 1§ Gana leeihasil di-addt m B E=loiz Kelas

21



Hapus

1. Untuk menghapus program keahlian dapat dilakukan dengan cara memilih tombol
Hapus.

Program

A Fdit | M Hupas | A K=lnle ¥efas

Mulurmesha t

2. Akan muncul konfirmasi untuk melakukan hapus data, kemudian pilih OK untuk
menghapus data.

~pasah Anda Yasing

3. Program keahlian berhasil dihapus.

Kelola Kelas

Tambah
1. Untuk menambah kelas yang akan dikelola bisa dilakukan dengan cara memilih tombol
Tambah.

TaaniExab 4= |

Kelas

2. Setelah itu akan muncul textbox yang harus diisikan, isi textbox, kemudian pilih Simpan.

22



Tambah Kelas

Nama Kelas X1 Multimedia Aj

3. Kelas berhasil ditambah.

lambah
Kelas
v SAultimedis A Foulias Dei leasil ditambah

Edit
1. Untuk edit data kelas dapat dilakukan dengan cara memilih tombol Edit.

Tadinbary =+
Kelas
W1 Mukirnadia & % Haus

2. Kemudian akan muncul textbox untuk meng-edit program keahlian, kemudian pilih
Simpan untuk menyimpan hasil edit.

23



Nama Kelas XI Multimedia E|

-

3. Kelas berhasil diubah.

Kelas

wl Multimedia 8 Kalas arhasil di-sdit

Hapus
1. Untuk menghapus program keahlian dapat dilakukan dengan cara memilih tombol
Hapus.
Kelas

=1 hultimedis & # Edic. | % Hapus |

2. Akan muncul konfirmasi untuk melakukan hapus data, kemudian pilih OK untuk
menghapus data.

F~pEsah Anda Yasing

Larsel LK I

3. Program keahlian berhasil dihapus.
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Siswa

Tambah

1. Untuk menambahkan siswa bisa dilakukan dengan cara memilih tombol Tambah.

| Tk I

A i L[5 ] & kil kopan LSt giaiie I'asamard

2. Setelah itu akan muncul textbox yang harus diisikan, isi textbox tersebut. Kemudian pilih

Simpan.
= tlzrna Peserca Dioik 7ita

[ Zhzase 5 | crisemostinducy oo
2 raTOF U Siges Masicnal 121

| Elrmipar | Baital

3. Siswa berhasil ditambah.

N Mzma2 RSN slamat 1akpo USET N iR sswand

E: =1L 2 Hews L L IRan ko H i Hm

Edit
1. Untuk edit data siswa dapat dilakukan dengan cara memilih tombol Edit.

N Mzma2 RSN slamat 1akpo USET N iR sswand
: = " s _"_m.

2. Kemudian akan muncul textbox untuk meng-edit program keahlian, kemudian pilih
Simpan untuk menyimpan hasil edit.
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Ciarnial il Morhls pagsen

frmpan

3. Siswa berhasil diubah.

HaTe Feasiia Titis

=5 1]

M2 MM M=% Alamzr 1zlegon
1 1
H il Fe i 0 smeed beilias] Basis

Hapus

1. Untuk menghapus siswa dapat dilakukan dengan cara memilih tombol Hapus.

M L HTH] M=k Bl
| Tk i

] | 13

Liche ot

Wamor induk Seas Haslanel

R e

Faravact i)

E o e B
1

1IN1E

BSE-naime

el

IS s

S HAEE |

EERITY

B B
SRR~

2. Akan muncul konfirmasi untuk melakukan hapus data, kemudian pilih OK untuk

menghapus data.

~pasah Anda Yasing

Largel

3. Program keahlian berhasil dihapus.
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Reset Password
1. Untuk melakukan reset password pada siswa dapat dilakukan dengan cara menekan
tombol Editpada list guru yang ada.

2. Pilih tombol reset untuk mengatur ulang password.

Password Reset

3. Akan muncul konfirmasi untuk mengatur ulang password. Pilih OK untuk reset password.

Atur Ulang Password ?

p—

4. Berhasil Reset password.

Rapor

Cari

Untuk dapat melihat dan mencetak rapor sebelumagashmencari terlebih dahulu
data siswa yang diinginkan. Pencarian dilakukamlalam kotak pencarian yang telah
disediakan seperti pada gambar dibawah. Pencaajaat derdasarkan nama maupun data

tahun ajaran maupun kelas.
1. Masukkan data yang akan dicari, baik berdasarkan nama siswa ataupun berdasarkan tahun

ajaran / kelas / semester pada kolom yang disediakan.
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i e

Thlur

e ey

Kemudian akan muncul hasil pencarian pada kolom tabel seperti pada gambar dibawah.
Terdapat dua tombol untuk melihat dan mencetak rapor.

Tanum Ajsan

wprlan

ETIe

wm Lew

Untuk dapat melihat data rapor siswa, pilih tombol “Lihat” yang ada dalam kolom table
hasil pencarian sesuai data siswa yang dicari.

2.
Y FATIE el
Lihat
3.
4.

Kemudian akan muncul data rapor yang dicari seperti pada gambar dibawah ini.

ar TH
o rute kAR DR
LTH Miaps
AT AL
srruhflla

Pk Fald

P d ialvia iR
LR 1T Frediai

i | 3

wtrarraElan 14

g

1.zx

Frediea

Wi il fLad) Spimaal

Dmharn Wi

wl

R famape

Ery
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Cetak

5.  Untuk mencetak rapor, pilih tombol “Cetak” dan kemudian rapor akan segera ter-download
secara otomatis dalam bentuk dokumen digital.

f_‘] rapnr-sckmiridees

=

Pengaturan
Edit

1. Untuk mengubah identitas admin dapat dilakukan pada menu pengaturan.

Rapor

Pengaturan

2. Kemudian klik tombol Edit.

Mama Agdminisirator
MIH
Alamat
[etepon
Lisermamie admin
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3. Setelah selesai mengubah klik tombol Simpan.

Logout

Untuk logoutsorot menu pada pojok kanan atas kemudianlégjkut Lihat gambar

berikut:
&, l_-:i_ Ot
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Halaman Kepala Sekolah

Login
1. Untuk login dapat diakses pada alamat : http://{domain}/pengelola. Contoh

http://localhost/rapor/pengelola
2. Login menggunakan username kepala dan password kepala pada halaman seperti

berikut:

Rapor

Cari

Untuk dapat melihat dan mencetak rapor sebelumagashmencari terlebih dahulu
data siswa yang diinginkan. Pencarian dilakukamlalam kotak pencarian yang telah
disediakan seperti pada gambar dibawah. Pencaajaat éerdasarkan nama maupun data

tahun ajaran maupun kelas.
1. Masukkan data yang akan dicari, baik berdasarkan nama siswa ataupun berdasarkan tahun

ajaran / kelas / semester pada kolom yang disediakan.
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Thlur

e ey

Kemudian akan muncul hasil pencarian pada kolom tabel seperti pada gambar dibawah.
Terdapat dua tombol untuk melihat dan mencetak rapor.

Tanum Ajsan

wprlan

ETIe

wm Lew

Untuk dapat melihat data rapor siswa, pilih tombol “Lihat” yang ada dalam kolom table
hasil pencarian sesuai data siswa yang dicari.

2.
Y FATIE el
Lihat
3.
4.

Kemudian akan muncul data rapor yang dicari seperti pada gambar dibawah ini.

ar TH
o rute kAR DR
LTH Miaps
AT AL
srruhflla

Pk Fald

P d ialvia iR
LR 1T Frediai

i | 3

wtrarraElan 14

g

1.zx

Frediea

Wi il fLad) Spimaal

Dmharn Wi

wl

R famape

Ery
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Pengaturan
1. Untuk mengubah identitas dapat dilakukan pada menu Pengaturan.

Sistem Rapor SMK

& Rapor

]
=

Pengaturan

2. Kemudian klik tombol Edit.

Nama Kepala Sekolah
NIP
Alamat
Telepon
Username kepala
- Edit

3. Setelah selesai mengubah klik tombol Simpan.
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Logout
Untuk logoutsorot menu pada pojok kanan atas kemudianlégjkut Lihat gambar

berikut:
&, L-:li_ Ot

Halaman TU (Tata Usaha)

Login
1. Untuk login dapat diakses pada alamat : http://{domain}/pengelola. Contoh
http://localhost/rapor/pengelola
2. Login menggunakan username tatausaha dan password tatausaha pada halaman
seperti berikut:
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Siswa

Cari

Untuk dapat melihat dan mencetak rapor sebelumagashmencari terlebih dahulu
data siswa yang diinginkan. Pencarian dilakukamladam kotak pencarian yang telah
disediakan seperti pada gambar dibawah. Pencaajeat derdasarkan nama maupun data

tahun ajaran maupun kelas.
1. Masukkan data yang akan dicari, baik berdasarkan nama siswa ataupun berdasarkan

tahun ajaran / kelas / semester pada kolom yang disediakan.

2. Kemudian akan muncul hasil pencarian pada kolom tabel seperti pada gambar dibawah.
Terdapat dua tombol untuk melihat dan mencetak rapor.

Hu FiEna Sivma TS Bpagiam iwlan gt LH

Lihat
3. Untuk dapat melihat data rapor siswa, pilih tombol “Rapor” yang ada dalam kolom table
hasil pencarian sesuai data siswa yang dicari.

o Fanos g # Edicidentitas

4. Kemudian akan muncul data rapor yang dicari seperti pada gambar dibawah ini.
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L EIE ] BT LT ar T PR T Eead e ilan bpiimadl
LTH Miaps Lgka Frediai Lrgia Fredieai Dmharn Wi R iamapw

Cetak

6. Untuk mencetak rapor, pilih tombol “Cetak Rapor” dan kemudian rapor akan segera ter-
download secara otomatis dalam bentuk dokumen digital.

rapor-tata.docx T

_

Edit Identitas
1. Untuk mengubah identitias dapat dilakukan pada menu Pengaturan.

Sistem Rapor SMK
& Slswa

= Ekstrakurikuler

i+ Pengaturan

2. Kemudian klik tombol Edit Identitas.
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Mama

MIP

Alamat

Telepon

Username

Tata Usaha

tatausaha

=
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3. Setelah selesai mengubah identitas, klik tombol Simpan.

Ekstrakurikuler

Tambah

1. Untuk menambahkan esktrakurikuler bisa dilakukan dengan cara memilik menu
esktrakurikuler pada sidebar.

Sistem Rapor SMK

Rapaor

Ekstrakurikuler

Pengaturan

2. Pilih tombol Tambah.

o]

Ekztrakurikuler

FercasSlar #Edk

3. Setelah itu akan muncul textbox yang harus diisikan, isi textbox tersebut. Kemudian pilih

Simpan.
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Tambah Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler Taekwondo|

-

4. Ekstrakurikuler berhasil ditambah.

Ekstrakurisuler

ParcakRlar
Fhearakmilknian barhasi diaindali # Eait

Edit

1. Untuk edit data ekstrakurikuler dapat dilakukan dengan cara memilih tombol Edit.

thstrakurikuler

Bramuaka m
Famcak &lat m
Pazkifes F o m
| amkwrnica % Hujius

2. Kemudian akan muncul textbox untuk meng-editekstrakurikuler, kemudian pilih Simpan
untuk menyimpan hasil edit.
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Edit Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler Taekwondo |‘|

‘ Simpan I

3. Ekstrakurikuler berhasil diubah
Ekstrabmrikuier bisa herdumliah
Hapus
1. Untuk menghapus ekstrakurikuler dapat dilakukan dengan cara memilih tombol Hapus.

2. Akan muncul konfirmasi untuk melakukan hapus data, kemudian pilih OK untuk

3.

Eksrrakurikuiar

- o]

menghapus data.

~peah AndaYasing

Largel ]

Ekstrakurikuler berhasil dihapus.



Logout
Untuk logoutsorot menu pada pojok kanan atas kemudianiddjut Lihat gambar

berikut:
&, :_':Ii_ Oyt
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Halaman Guru/Wali Kelas

Login
1. Untuk login dapat diakses pada alamat : http://{domain}/pengelola. Contoh

http://localhost/rapor/pengelola
2. Login menggunakan username dan password sesuai nip yang telah dimasukkan oleh

admin pada halaman seperti berikut:
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Wali Kelas

Kelola Mapel

Kelola mapel digunakan untuk menambah, medig-atau menghapus guru pengampu
mata pelajaran.

Tambah

1. Untuk menambah guru pengampu mata pelajaran, pilih menu Wali Kelas pada sidebar.

Sistem Rapor SMK

Wall Kelas

hiata Feldjisran

Pengaturan

2. Muncul daftar perwalian, pilih Kelola Mapel.

Daftar Perwalian

Mo Kelas Tahan Alazan

A udbrmedis & am1a M

3. Muncul Daftar Pengampu Mata Pelajaran berdasarkan semester. Pilih Tambah untuk
menambah guru pengampu mata pelajaran.

Oattar Pengampu Mata Pelajarar
Tafan fija-er
Keas

be 1 | T

[REEE

Mata Peladaran Gurl Pengampu Jiksl

kringzn Toare Soma S.nd mm
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4. Pilih mata pelajaran dan guru pengampu, pilih Simpan.

Tambah Guru Pengampu Mata Pelajaran

KMaza Pelajaran Kitiiriles Oata % s

GuryFenpampy Senghuli Satyadi S Pd x

5. Guru pengampu mata pelajaran berhasil ditambahkan.

Muls Palajurdn Guru PanyeEmpa Akl

Jeengan Sodard Semtn S R4, mm
s A imesa

B ribes als PETATE R e TR AT galujuinm balicedl mm
ficimb i

Edit
1. Untuk meng-edit guru pengampu mata pelajaran bisa dilakukan dengan cara memilih
tombol Edit pada list yang ada.

Mula Pelajuran v Fungsmpu Abxi

kragan Zydorsl Sothe 2.0d m m

AT I s Saiggbasan Sabyah Sl m

2. Kemudian akan muncul textbox untuk meng-edit guru pengampu mata pelajaran,
kemudian pilih Simpan untuk menyimpan hasil edit.
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Edit Guru Pengampu Mata Pelajaran

Mata Pelalaran Komunikasi Data ol

auru Femgampu i Murgard, ,Pa o

| Simpsan I

3. Guru pengampu mata pelajaran berhasil di-edit.

Maca Palajaras BTy Pesganm g A

Jmwga L = Roe NN L mm
3 oo x : Cns ey s
pEniSE Raiiang LR jralijaian hailiasil oioedfe mm

Hapus
1. Untuk menghapusguru pengampu mata pelajaran bisa dilakukan dengan cara memilih
tombol Hapus pada list yang ada.
Mula Pelajuran v Fungsmpu

krngan sudorsl Setee s.nd

Ebsi
AT I s Saiggbasan Sabyah Sl m

2. Akan muncul konfirmasi untuk melakukan hapus data, kemudian pilih OK untuk
menghapus data.

F~pEsah Anda Yasing

3. Guru pengampu mata pelajaran berhasil dihapus.
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Kelola Siswa
1. Untuk pengelolaan siswa oleh wali kelas dilakukan di menu “Wali Kelas” kemudian
muncul seperti pada gambar dibawah ini dan pilih tombol “Kelola Siswa”.

Dallar Perwallan

Mare ketas Tahn Agaran

Tambah

1. Untuk menambahkan siswa yang akan di kelola, pilih tombol “Tambah” di pojok kanan
atas seperti pada gambar di bawah ini.

PETLIR I

ey iy T il hTass ElaiTa

2. Muncul table data nama siswa yang akan dimasukkan ke daftar siswa yang dikelola.
Terdapat dua buah table yang berada di posis kiri dan kanan. Pilih daftar siswa yang ada
di table sebelah kiri.

3. Kemudian pilih tombol seperti pada gambar di bawah ini.
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4. Kemudian data siswa akan otomatis berpindah ke table sebelah kanan yang berarti data
siswa siap dimasukkan, dan pilih tombol “Simpan”.

5. Data sukses ditambahakan dan akan muncul di dalam table.

Ewrbislian

Mama Hzwes sakiL lan Ahzen Eksira

i 2= i

Isi
6. Untuk mengisi rapor, pilih tombol “Isi” dan kemudian akan muncul form yang harus diisi
oleh guru/wali kelas. Setelah selesai, pilih tombol “Simpan”.
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Rapor

7. Untuk melihat rapor, pilih tombol “Rapor” dan kemudian akan muncul data-data rapor

siswa yang dipilih.

=zl bnwe s

Sargrwhiu iE 1

[Ie8 Fdmei i Lar S ]

BEE A DN Bl e

Cetak

P mTmien i, 1 Soera e Sz

ArgkE 0 W El o LT e AT L P

Dy-gaiiil

8. Untuk mencetak rapor, pilih tombol “Cetak” dan kemudian rapor akan segera ter-
download secara otomatis dalam bentuk dokumen digital.

rapor-12345.docx T
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Hapus
9. Untuk menghapus data siswa, pilih tombol “Hapus” dan kemudian akan muncul
notifikasi apakah data akan benar-benar dihapus atau tidak. Pilih Ya untuk menghapus
data.

Hapus= Data 7

Mata Pelajaran

1. Dalam menu mata pelajaran, guru/wali kelas dapat mengelola nilai siswa dengan
tampilan awal seperti pada gambar di bawah ini.

L =)
LI g | T

Koarmtm i nra Prlajara- Kelas Tl &eran Fa—plr
Kelola Nilai

2. Untuk pengisian nilai dari siswa, pilih tombol “Kelola Nilai” yang kemudian akan muncul
data seperti pada gambar di bawah ini. Pilih tombol “Isi”untuk mengisi data rapor.

Frap bl i T I Filli i i o i Ly Wi i

e Pl 'l-'_"\.l . Baghi ®owd bl Eakae Rlaas e WL E)

i = e } = m

Isi

3. Kemudian akan muncul form yang harus diisi. Setelah data tersebut diisi pilih tombol
“Simpan”.
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Kelola KD
Kelola KD digunakan untuk menambah, mesdit dan menghapus KD.

Tambah

1. Untuk menambahkan KD, pilih menu Mata Pelajaran pada sidebar.

Sistem Rapor SMK

Pergaturan

2. Muncul daftar Mata Pelajaran. Untuk mengelola KD, pilih Kelola KD.

Mame kats Peipjarss Kelps Tatm Aaran SRMEmEr

o il | it | it | 4

3. Muncul daftar KD yang dimiliki oleh mapel tersebut. Untuk menambahkan KD, pilih

Tambah.

Komgctenal dasar

2 g e ke uriu o bidngsn Suata sepaeisac
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4, Setelah itu akan muncul textbox yang harus diisikan, isi textbox tersebut. Kemudian pilih
Simpan.

Tambah Kompetensl Dasar

Koempesensl Dasar Mamahany mosal 05 dalam
patingar| v

-

5. KD berhasil ditambahkan.

Edit
1. Untuk meng-edit KD mata pelajaran bisa dilakukan dengan cara memilih tombol Edit
pada list yang ada.

Fomzetens| Dasar

kg Pl keoutuhan Jannzees soang apan s m

2. Kemudian akan muncul textbox untuk meng-edit KD mata pelajaran, kemudian pilih
Simpan untuk menyimpan hasil edit.

Hinmpeiered Dana M!LHLHIJF_ mrinakal Of5) dalan

e

aringard .

-

3. KD berhasil di-edit.
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Hapus
1. Untuk menghapus KD mata pelajaran bisa dilakukan dengan cara memilih tombol Hapus
pada list yang ada.

Kamprtensl Dasar

RhArraqisdn <1 I:IlllrI:I".-IIIIIEr'l"-I.rlll. AT @

2. Akan muncul konfirmasi untuk melakukan hapus data, kemudian pilih OK untuk
menghapus data.

~pasah Anda Yasing

.:dl ..:\-EI E

3. KD berhasil dihapus.

Pembobotan
Edit
1. Untuk mengubah bobot nilai mata pelajaran yang diampu terdapat di dalam menu Mata
Pelajaran.

Sistem Rapor SMK

Wali Kalas
& Mata Pelajaran

Pengatiran

2. Kemudian klik tombol Pembobotan pada mata pelajaran yang akan diubah bobot
nilainya.

Mama Mata Pelajaran Hzlas Tahur Ajaran Somester

3. Setelah selesai mengubah bobot nilai, klik tombol Simpan.
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Pengaturan

Edit
1. Untuk mengubah identitas guru dapat dilakukan pada menu Pengaturan.

Sistem Rapor SMK

Wali Kelas
= Mata Pelajaran

&+ Pengaturan

2. Kemudian klik tombol Edit.

Mama faria Demaria
IR OGRTES 33
Alamat
Telepon
Usernanme 098 7e54334
| e |

3. Setelah selesai mengedit klik tombol Simpan.
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Logout

Untuk logoutsorot menu pada pojok kanan atas kemudianiddjut Lihat gambar

berikut:
&, !_-:li_ Ot

Halaman Siswa

Login
1. Untuk login dapat diakses pada alamat : http://{domain}. Contoh
http://localhost/rapor
2. Login menggunakan username dan password sesuai nisn siswa yang telah diinput oleh
admin pada halaman seperti berikut:
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Sistem Rapor SMK

Login ke akun

Login &

Lihat rapor

1. Siswa dapat melakukan cetak dan lihat rapor dalam menu ini. Untuk lihat rapor, cari
data rapor yang akan di lihat seperti pada gambar di bawah ini, kemudian pilih tombol
“Lihat” pada kolom di sebelah kanan.

Pda Zahun Sgran Ealaw fial Kelan ke et
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2. Rapor yang telah dipilih akan muncul data seperti pada gambar di bawabh ini.

Cetak rapor

3. Untuk mencetak rapor, pilih tombol “Cetak” dan kemudian rapor akan segera ter-
download secara otomatis dalam bentuk dokumen digital.

rapor-23456.docx T

—

Pengaturan
Edit

1. Untuk mengubah identitias siswa dapat dilakukan pada menu Pengaturan.

Sistem Rapor SMK

=1

&= Rapor

4+ Pengaturan
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2. Kemudian klik tombol Edit Identitas.

Siswa

Lihat Data Siswa

L
L
Lsermane

123456789001

Password

3. Setelah selesai mengubah identitas, klik tombol Simpan.

Logout

Untuk logoutsorot menu pada pojok kanan atas kemudianlégjkut Lihat gambar

berikut:
ﬂ-r_; Ot
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ABSTRACT
The study aims to describe vocational high scheathers’ difficulties in implementing the assessmen
within Curriculum 2013, which has been implemengatte July 2013 in several Indonesian schools and
which might have been in effect in all schools a@014. The study was descriptive explorativearde
by means of qualitative data gathering. The datavaxfational high school teachers’ difficulties in
implementing the assessment within the CurricuR@h3 were gathered by means of interviews and focus
group discussions. The data source was 22 vocatibgia school teachers in the Province of Yogyakart
Special Region. The data analysis was conductelddiing for the specific theme; then, the researche
found the inter-theme relationship in order to iattéhe proper understanding. The results of theystu
showed that in the assessment implementation afchium 2013 the teachers had not fully understied
assessment system. The teachers’ difficulties \vatge found in: developing the instrument of attéud
implementing the authentic assessment, formulatisgndicators, designing the assessment rubrithfor
skills, and gathering the scores from multiple sutgament techniques. In addition, the teachersdcood
find feasible application for describing the stuékearning achievements.
Keywords: Teachers’ difficulties, implementing assesment, Curriculum 2013

INTRODUCTION

Along with the development of civilization, knowlgel and technology, education has been
enjoying rapid development. One of the apparentlendes is the change of curriculum including the
educational content, the learning process and skesament. Such a change of curriculum has ocaured
other regions such as Korea (So & Kang, 2014), par(European Center for the Development of
Vocational Training, 2012), and Asian countries @BCO, 2014). Similarly, curriculum reform has also
occured in these regions including Indonesia.

In order to improve the human resource quality #rednation’s competitiveness, altogether with
the development of knowledge, technology and dr¢ Indonesian government implements a new
curriculum for the educational process in the eletany school, the junior high school, and the sehigh
school and the new curriculum is called Curricul@®13. The curriculum is expected to generate
productive, creative, innovative and affective hamasources through the competence strengthenitinge in
domain of attitude, knowledge, and skills (Puskib2012). The objective will be attained by paying
attention to the educational content, switching ltrerning paradigm from the teacher-centered amgbroa
into student-centered approach and using competmssed assessment, replacing the test-based
assessment by authenctic-based assessment thatreseatitude, knowledge, and skills based on the
learning process and learning results.

In the implementation of education, assessment igerg important aspect. Assessment serves as an
assistance for the teachers in deploying the stadato certain groups, improving the teaching rodth
measuring the students’ readiness (attitudinal, taleand material readiness), providing guidance and
selection in order to determine the vocation arel dlass upgrade (Gronlund & Linn, 1990), providing
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information that will assist the educators for sake of better education (Reynold, et al, 2010) iand
making decisions regarding the sustainability oflgtand program evaluation (Johnson, et al, 20Di9¢.
assessment should be conducted in order to medbarestudents’ learning achievement and such
assessment has been known as authentic assessment.

The keyword in Curriculum 2013 that has been im@etad is authentic assessment. Authentic
assessment is a process of assessing global awsrand the process requires that the studentsdshoul
demonstrate a deeper understanding of the thinkilgmotivation, and the actions of various cukuire
order to successfully respond to the communitiestaa workplaces that extend well beyond their exirr
comfort level. Assessing learning skills acknowlesighe need for students to think critically, amaly
information, comprehend new ideas, communicatdalootate, solve problems, and make sound decisions
based on evidence (DiMartino, et al, 2007). Théentic assessment is an assessment requiring suden
use the same competencies, or combinations of letgel skills, and attitudes, that they need toyajpl
the criterion situation in professional life (Gudils, et al., 2004; Ariev, 2005; Lombardi, 2008).

There are four criteria that will be used in theheatic assessment. The four criteria are as
follows: (1) Context which requires fidelity of thask to the conditions under which the performance
would normally occur and connectedness and tratsfire world beyond the classroom; (2) Studenbfac
which factor requires problem solving skills, higleeder thinking and production of knowledge rattiean
reproduction and requires significant study timd affort in collaboration with the others, whichshiaeen
characterised by substantive conversation and whstantive conversation requires the students to be
effective performers with acquired knowledge andbéocraft polished, to do performances or to gdsera
products and to promote in-depth knowledge); (33KTfactor which stimulates a wide range of active
responses and involves complex, ill-structuredlehgkes that require judgement, multiple steps, aful
array of tasks, requires the assessment to be esslynintegrated with the activity; and (4) Indaatvhich
provides multiple indicators of learning, achievesidity and reliability with appropriate criterifor
scoring variable products (Herrington & Herringt@006).

Darling-Hammond, et al. (2013) describe five majeatures that define the elements of
assessment systems that might fully measure thex@onCore State Standards and support the evaluation
of deeper learning. The criterias are as follow$:tfle use of higher-order cognitive skills assesgnthis
assessmerdllow the students to transfer their learning tavrstuations and problems; (2he use of
critical abilities in high-fidelity assessment: thesessmentill be used in the real world rather than in
artificial proxies and the use of the assessmelhtcadl for performances that directly evaluate Iskills
as oral, written, and multimedia communication;lalobration; research; experimentation; and theafse
new technologies; (3) the use witernationally benchmarked assessmeahte assessment should be
evaluated against those of the leading educatiamtdes according to the kinds of tasks they pressn
well as the level of performance they expedf the use of instructionally sensitive and edussily
valuable itemsthe items for the tests should be designed satlteainderlying concepts can be taught and
learned, rather than depending mostly on test-tpgkkills or reflecting students’ out-of-school expeces
and in order to support instruction they should abéfer good models for teaching and learning and
insights into how students think as well as whaytlknow; and (5)the use of valid, reliable and fair
assessments: the valid, reliable, and fair assedsnshould accurately evaluate students’abilities,
appropriately assess the knowledge and skills ithteyd to measure, be free from bias, and be degdigm
reduce unnecessary obstacles to performance tblt codermine validity and these assessments should
also have positive consequences for the qualitynstfuction and the opportunities available fordstat
learning.

In order to implement the principles of authentisessment in Curriculum 2013 that has been in
effect in Indonesia, the government has set severallations. The assessment in Curriculum 2013 is
regulated through the Regulation of the MinisterGafiture and Education of the Republic of Indonesia
Number 81 Year 2013 (Menteri Pendidikan dan Kebaday 2013), which has been revised into the
Regulation of the Minister of Culture and Educat@fithe Republic of Indonesia Number 104 Year 2014
(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). The maint of both regulations is found on the authenti
assessment. There are four competencies that aithéasured in the authentic assessment and the four
competencies are as follows: spiritual and sodi#ude, cognitive, and skill. Each of the compeies
will be measured by means of different techniques.

When a government implements a new curriculum, ethare several challenges that the
government might encountefraslan (2013) examined the reflection of Turkishtimematics teachers on
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the implementation of the new elementary mathematigriculum for grades 6-8 in a pilot school. From
the interviews and observations, he found thathe@cwere in favor of the new mathematics currigylu
however, they mentioned a lack of initial trainiawgd asked for an ongoing in-service training atsitteool
level. They also claimed that they encountereddhewing problems in the practice: (1) the impe@imts

on carrying out classroom activities, (2) the la€lsufficient knowledge of alternative assessmgi¥sthe

lack of parental support and involvement, and [ interferences caused by national norm-referenced
tests.

Park (2008) also found similar results in his studg examined how Korean elementary teachers
integrated the curriculum into their teaching piGctind what they experienced within the implemigoa
of the integration. From the analysis, Park fouadesal problems exposed by the teachers’ experi€hie
the teachers lacked theoretical frameworks forcilngiculum integration, (2) the teachers had pratign
approach to curriculum integration, and (3) themreMimitations on the curicculum integration. Irder
that the integration would be implemented and swusthproperly, the teachers should have crucia ol
understanding the curriculum.

Alshammari (2013) explored the opinions of scieteachers about Kuwait’'s new sixth and
seventh grade science curriculum, which was impleetein 2008. His study focused on the teachers’
views regarding curriculum content and revealeddi@lenges and difficulties they face in teachinig
new curriculum. The findings indicated that thermulum content did not help students work togetned
was not related to the students’ culture and spcigte findings also showed that science teactersd
many challenges in teaching the new curriculung Bklack of teaching tools in the schools and #uoe f
that the goverment did not provide any trainingted to the new curriculum.

Lumadi (2013) investigated the challenges affectaarhers’ classroom assessment practices and
explored how these challenges influenced the éffedeaching and learning practice. His study found
major challenges in the following domains: policyerpretation, assessment planning, implementatfon
assessment, use of multiple methods in the assasgractice, and assessment time. Recommendations
were formulated in order to strengthen classroosessment practices. Similarly, Kurebwa & Nyaruwata
(2013) investigated teachers’ problems in carrgngthe assessment process. The findings of shaity
showed that the assessment in the primary schadsansrained by a number of problems. The problems
included the teachers’ lack of competences in @aagrgut the assessment, the teachers’ heavy ute of
summative assessment in comparison to the formatsessment and the lack of resources. Kankam, et
al., (2014) conducted another study in order tacides the teachers’ perception of the use of aditien
assessment techniques in Social Studies subjettinvine senior high schools throughout Ghana. The
results of their study indicated that the autherggsessment implemented in their classrooms was
constrained by policies, time, resources and methioat their schools referred.

The constraints in implementing the authentic assest might be overcome by preparing
supporting facilities both in the form of assesstrtenls and of computer application. In order tppsort
the learning about assessment for all educatorgll®tu(2005) created and published an online Auiben
Assessment Toolbox, a how-to text on creating aufitheasks, rubrics and standards for measuring and
improving student learning. The site might asdist faculty development by exposing the educatothdo
process and rationale for an alternative (authpmbiodel of assessment in which students are asked t
perform real-world tasks which demonstrate meaningpplication of essential knowledge and skilts. |
will also assist the faculty development by desngband providing examples of how to construct such
authentic assessments.

METHODS

The study was explorative-descriptive research leams of qualitative approach. The data of
teachers’ difficulties in implementing the curriool were gathered by means of interview and focasmr
discussion. The data source veassubject matter teachers and the vice principalgdoriculum from the
vocational high schools in the Province of Yogyak&pecial Region in Indonesia. The selected vocali
high schools were the ones that have implementedricdDlum 2013. The interview was conducted in a
semi-structured manner. The interviews and focosigrdiscussion materials included the preparation o
Curriculum 2013 implementation which consisted rairting, assessment planning, assessment reporting
(which covered attitude, knowledge and skill assesg), learning results interpretation, and repgrtirhe
data analysis was conducted by searching the tlemeletermining the inter-theme relationship ineord
to find the understanding using Bogdan & Bliken relod 982).

132



RESULTS

By referring to the data from interviews and focgsoup discussions, the phenomena of
Curriculum 2013 implementation classified into fiteemes: curriculum training and socializationitadie
assessment implementation, kognitive assessmenénmeptation, skills assessment implementation and
reporting students’ achievements.

Curriculum 2013 Training and Socialization

Curriculum 2013 has been officially in effect sinseveral years ago; however, there are still
problems found in the field. Almost all of the tbacs in Indonesia has been given training and
socialization session from the school level uph® national level. Several teachers have even afgubas
the curriculum instructors from the school level wpthe province level. Many programs have been
prepared for the training/socialization sessiorfpttonately, there were some teachers who did tiehd
the session. One of the 21 teachers interviewewvethdhat he had not been given any information in
relation to the training/socialization session air@ulum 2013. So far, the interviewee has gatthere
information from some literature and ministrial néagions.

The socialization and training session at the nafidevel definitely needs many instructors who
are demanded to deliver similar materials. Howewéthin the practice the demand has not been ledfil
Many training participants complained about thdedént interpretation among the instructors. Agsult,
the trainees became confused. The problem becamsewdhen the trainees were demanded to be the
instructors for their colleagues in their respeztschools. Their shallow understanding and the ipheilt
interpretation resulted from the different instarst perspectives did not prepare the trainingipgents
well. If these training participants should delithe materials from the training and socializats@ssion
systematically, then definitely they would not baleato perform their duty. This is the conditiorath
becomes the reason for teachers’ confusion in imeiging Curriculum 2013.

Curriculum 2013 was implemented under some prejpaatthat had not been considered
sufficiently. Many teachers had been put into adition that urged them to attend the socializathowl
training session in turn. Many teachers shouldndttidhe socialization and training session, whetbas
session should be conducted in a minimum perioda Assult, the time allotment for the session becam
limited. The limited time allotment, altogether ithe polemic about the different interpretationseg by
each instructor caused the socialization and trginsession to become ineffective and inefficient.
Therefore, it was no wonder that most of the teecheturned to their school with shallow undersiagd
of Curriculum 2013.

In terms of materials, the socialization and tragnof Curriculum 2013 for most of the time had
not been comprehensive. The materials have not leeen thoroughly explained. In general, the session
focused on the teaching process planning rather ¢imathe in-depth assessment. The impact is that th
frequency in implementing the assessment methodsedghers becomes very minimum, whereas the
socialization and training session is the right reatfor the teachers to understand a good andatorre
assessment system.

After the socialization and training session endsleral teachers understood the assessment in
Curriculum 2013. However, other teachers did ntdimatan in-depth understanding of the assessment
system of the curriculum. All of the teachers wiaal bbeen interviewed stated that the assessmentispst
Curriculum 2013 was complicated. Their statemens Wwased on the number of instruments that they
should prepare before they started the teachingepso These instruments consisted of differentskinfd
techniques for assessing spiritual attitude, s@tt#lide, cognitive, and skills’ competencies.

Assessment of Social and Spiritual Attitudes

The attitude assessment is supposed to be horizanth vertical elements. Curriculum 2013
demands the educational institutions to be abldeeelop the students in terms of social and raligio
domains. Several techniques have been offered a&ffan to assess the two elements. The assessment
techniques include observation, self-assessmenpeaedassessment. The teachers were directedettt sel
at least one of the techniques in performing ttessessment. Some of the teachers decided used
observation because the technique was considerth@ asost practical technique. The practicalitergfto
the assessment process and the instrument de$igrasEessment process is practical in comparisthe to
self-assessment and the peer-assessment. The reacight perform the observation anytime without
having to coordinate the students. In addition, témchers will not need to spend a lot of money for
printing and distributing the instrument to thedsnts. The other practicality is found in the instent
design. The self-assessment sheet and the peasassd sheet contained a clear operational sentence
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resulted from the elaboration of each selected aijmeral attitude. The teachers had difficulties in
developing the instrument because they were natstemed to such activity. However, the conditiod di
not apply to all teachers. There were some teachleoswere able to implement the self-assessmettteor
combination of the three techniques.

The instrument was designed based on the elaboratithe indiators that would be used. There
were two opinions that had been developing arobedi¢achers. First, all of the indicators that hadn
stated in the ministrial regulation should be meadiun each material. Second, the teachers migéttse
several indicators that enabled the measuremeatnms of appropriation of the materials. The fopinion
trigerred a complication in the instrument-designjgrocess. The teachers complained that they had to
observe the multiple items. On the other hand, sbeond opinion was relatively simpler because the
teachers were able to select several items frowf dlle available materials. As a result, the sdampinion
had been referred by many teachers. However, ttendeopinion also had weaknesses. The teachers had
difficulties in selecting the indicators that would appropriate to the learning materials. Theheecwere
often confused as well in selecting the indicatthvat would enable the measurement of the related
educational process.

The development of observation items was not ay &ssk. A teacher should elaborate some
theories in developing the items. The developmeatgss demanded the skills that would determine the
quality of the resulted instrument. A good instrumnenight measure the educational process accuratey,
effectively and efficiently. Such instrument wag tbne that had been in massive research by thbeeac
up to the present time.

The results of the interview showed that most eftdachers were still had been dependent upon
the observation as a means of assessment processesver, the teachers were not been certain aheut
assessment that would be implemented. The teaehers not been certain about the validity of the
resulted scores as well. With the big number ofletts within a learning group and with the fact tie
teachers thaught not only one learning group, #aehers’ accuracy in performing the assessment was
questionable. The field data showed that the teadchemselves were uncertain about the objectofitye
attitude assessment that had been implemented.

The process of attitude assessment was dominamtigucted during the teaching process. Time
management became the keyword within the implerbdityaof the process in the attitude assessment.
Most of the teachers stated that they still hadlems with their time management. During the teaghi
process, the teachers focused mostly on the tepcdtivities and, as a consequence, they ignored th
attitude assessment. Thereby, the teachers oftenthe important momentum and the lost of the
momentum caused the unfairness within the assesgthenoccurence of inobjectivity). Another problem
occured when the teachers should teach the nenifgagroup or the new students. The teachers watre n
able to memorize all of the students’ names andt thability led to the difficulties in observinché
students’ attitude. The teachers were also confisedeciding the objective, effective, and effidien
assessment technique.

Assessment of Students’ Knowledge

The knowledge assessment became the single cor@etemcy and the teachers had few
difficulties in implementing the assessment. Coragao the previous curriculum, there are few change
and the change are found in the scoring scales. miam problem in implementing the knowledge
assessment was the use of 4 scales that shouldniverted into verbal scoring. The teachers were not
familiar with such a scoring system. One of thecleas argued that the new assessment system daesed
parents to have difficulties in interpreting thareing results, especially for the parents whorditlhave
sufficient educational background. In addition, ¢z between the high-performance students anidwe
performance students was narrow, whereas if thewgegppmeasured by means of 10-scale rating the gap
would be prominent. As a result, the assessmentdwmiunfair for the high-performance students.

The other problem was found in the criteria of mmam passing grade. The problem had been
found since the implementation of Curriculum 2006e existence of the criteria caused the resilts o
authentic assessment to be difficult to display.eWdr they like it or not, the teachers had taleof the
students pass and had to work hard in manipuldtiagscores in order that all of the students waoudgbt
the minimum passing grade. In theory, the studesits do not pass the minimum passing grade will go
into the remedial session. However, in practicectirecept is not implemented due to the limited titke a
final alternative, a teacher usually gives cermsrignments and gives a high score so that thgrassits
might improve the students’ score.
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Assessment of Skill

The skill assessment uses different techniques sischssignment, project and portofolio. In
vocational high school, the teachers have a gnepordunity to perform the skill assessment becadhse
students perform various practices. However, tlaehers often encounter difficulties in formulatitige
assessment indicators. In addition, the teachers leve difficulties in designing the rubric of dgats’
skill assessment. Due to the provision of multipdehniques as having been recommended by the
government, such as performance assessment, paggessment, product assessment and portofolio, the
teachers become confused in deciding which tecleniguo implement in assessing the competencies of
the skill that the students have attained.
Reporting of Learning Results

The score integration in the rapport book becomsggegific problem for educational institutions.
The recently adopted pattern was that the subjexttemteachers recapitulated all of the scores and
submitted the results of their assessment to esdkachers. Such a conventional system is resttieff in
terms of time and effort. Other teachers also campt that such system consumed too much effort. In
relation to the problem, there was one school tizat coordinated the assessment system and the score
integration by means of Ms. Excel. However, thetesyswas limited to the completed form. The score
submission among the teachers was conducted thrfamgito-face interaction, and as a result, the
reporting of learning results would take a longdim

One of the peculiaries in Curriculum 2013reporbiisthe description of learning results for each
competency and each subject that the students lgterad. Most of the teachers are not accustomed to
writing the scores and this condition is the fundatal problem. The teachers complained about thg lo
time that they should spend in describing the sitegldearning results. Even several teachers dismlisghe
process of describing the students’ learning resdihe impact is that teachers copy and pasteén th
assessment process because the number of thetsttitinthey taught was plenty (around 30-40 stigden
in every class).

Another problem in relation to the descriptionhs thick report. The report for one student in one
semester might consist of more than four sheeféer@int descriptions of learning results are elabsi in
the content of the report. One of the teachers argned that such report was not communicative in
reporting the students’ learning results. The parevere be confused in interpreting the resultshefr
children’s learning process. Thereby, the teachrpect that there will be a system makes that mée
report more communicative.

CONCLUTIONS

The teachers do not fully understand the assesswititih the new curriculum. They also have
difficulties in developing the instrument of atti®iassessment. In addition, the criteria of mininpassing
grade cause the teachers to have difficulties dsnmveerforming the authentic assessment. Theareaare
that the teachers have difficulties in designimg tubric for the skill assessment, there have be@many
options of competencies and assessment technigibesteachers also have difficulties in integratihg
scores from multiple assessment techniques thag haen implemented and there has not been any
application that might be implemented easily incdiéng the results of the students’ learning pssce
The assessment system is the factor that the tesachenplain most of the time within the process of
implementing Curriculum 2013. The implementatidmssessment involves multiple instruments tha¢ urg
the teachers to be able to manipulate the compéx. dViost of the teachers are reluctant to comjphete
administrative procedures in relation to the midtiagssessment techniques. Even several teachesisleon
that the assessment system within Curriculum 281difficult and complicated to be implemented. In
addition, these teachers also argue that the aseassystem in Curriculum 2013 is consuming timd an
effort. The many options of assessment technigesd o the many options of designs and, theretbee,
teachers should prepare more stationeries whem@aallnschool are able to meet such a demand. As a
result, most of the teachers are able to find aprapiate, easy, effective and efficient assessment
technique.

These problems appear due to the teachers lack-dépth understanding of the assessment
system within Curriculum 2013 and the insufficiéatility. Ideally, the teachers should be well pasgd in
developing a good and appropriate instrument. Hewesuch ability is rarely mastered by a teacBeen
deciding the appropriate indicators might be a gpeablem for them, not to mention the formulatioi
these indicators into the multiple observation gefhen, there should be sufficient facilities aslvn
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implementing  Curriculum 2013. Several schoolsehavovided applications in the form of Microsoft
Excel applications in order to assist the impleragoh of the assessment system; unfortunately,rothe
schools have been passive and, as a result, daeihérs implement the assessment system manuhity. T
condition is far from being ideal regarding thetfdmat there are many assessment techniques,dhags
implemented by means of letter and 1-4 scale aadtidents’ competencies are presented in the dérm
description.

The keywords of these problems are the lack ofheat understanding of the new curriculum.
These problems might be overcome by providing adteqgsocialization and training session whch should
be led by a competent instructor or resource per$ba coaching process performed by the experts in
implementing Curriculum 2013 is also necessary. &kgert coaching will assist the teachers to stitee
problems that they find in implementing the assesgm

The problems of implementing the assessment irtisalao the reporting might have been
prevented by designing an application that mightlifate the teachers in manipulating the scores ian
presenting these scores in the rapport books. €hehers need an online system in having mutual
relationship among them so that they might save tiae and effort. With the existence of the oslin
system, the effort that the teachers, especiaélyctass teachers, spend might be minimized. Thehées
also expect that there will be a system that mighimplemented easily in the process of score jrgmare
integration and description printout of the resolthe students’ learning process.
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Ay | D Swmsul Hadi, MPd M. T,
1 Arisise Chandra Mugrsha, 81, MT
} =
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Pasal 1

1} FHAK PERTAMA memberiian dona peneliiian yang ienebul puide pisl | sebesar Bp.65.0040,000
Enam Mubeh Lima hitn Rupinh yang Shebankan pade Daftar ltian Pelaksannan Angpersn (DIPA)
Dirgkiora Penelitian Mengabdian kepads Mesyanbkm Momor DPA 020004 | 67345572005, tanggsl 14
Waoveémber 2014, THPA revisi 0] manggal OO Marel 2065

2] FHAK KEDUA berfok menerims dan perseban pafs ayar (1) den beshewalfan menggunaian
sepenuhnys wotuk polabsanmil persclitisn schagalmans passl | smwgal seleanl sesml kelombusn
pernbelanman keumpin negas.

Fuxnl 3

Painbavani dang Peselitinn Unggales Peguren Teegg ini akns ol skoassaloen sefalul Lembapn Foneliting

din Pregabdian kepads Masyaraknt UNY dan dibsyackan secans benudinp dengun ketentsan schagal beribon

{11 Tahap Pertams 0% sebeaar By, 45 5000000 (empal podal Bma juin fima ot b repdahi] sebelah
Surat Perjunjian ini diesdatangaed olch Kedus Balah Pikak,

(2] Tahap Kedia 30% sehesar Rp. 19, 500, M Sembilen el Juts Lima Rats Rike Rupinh) setelsh
PUHAK KEDUA menvershian Laponn: Akhir Hasll Pelaksanmn Peseliian Unggulen Perganan
Tinggi kepadn PIHAK PERTAMA dalam beniuk hardcopy schanyak 6 {enam) eksemplar dan safteopy
(L3 clalam Foresat “pef™} paling lumbet tanggal 31 O&taber 2015

{17 FIHAK KEDULA wnjib menhust Lapomn Komajuan Peakianun Peselizies den Leporn Penggunmn
Keunngan sejumiah fermin | (70%) yang dissrsbdan kepads PTHAK PERTAMA dilam beniuk
by mssing-mmsing 2 {dea) eksemplar pafing lamhet teggal 10 Juni 2004 sertn meagusggshnys
fuplond) ke SIM-LITABMAS antara tanggal 15-30 Junl 2615 :

4 rmuﬂunwmmmmumlmmmumth {100%)
yung disemhknn bepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk bardeopy musbsg-masing 2 {dua) sisemplar
puling lnmhsi feoggal 31 Cikiober 2004 serty memgunggahoye (wplid) ke SIM-LITARMAS
sehelim sniars mnggal i-10 November 2005 ;

(%) PIHAK KEDLIA berkewnjiban morperinnggeegawablan pombeldnjies dons yang ielsh deesmikon
denpan ketentian, pembelesiun heummgan Negam, dan dana tidak diporgasahan watuk telsnjs
sl sepertl ; peosbelian Lapiop, Prister, Comers don slai-alad inveniaris leinsys,

{&) PIHAK KEDUA berkewsjihn mengombelikes sha dana yung dibelasgakan kepsdn FIHAK
FERTAMA untuk selanjutmya disctorkan ke Eas Megara

Puual 4

PHAE KEDAIA herkmwajiban ustuk | )

g1} hiemprisentasiien hesll penelifismys pads seminar yang dilakassakan mwmmwmh
Pengabdian kepids Masyaraks Dirckioen Jenderal Fendidikan Tinggl, Kemesterian Pandidiian dmm
Kebuduyan Jakarin;

{1 Mendaftarkan hasil penefitiannys wsik memperoleh HEL

13 Muﬂ“hmﬁh?]mmmmm

4y M biikmsikom hissil penelimannya ] |

E.'.-% H:;ﬂ;whmﬂ.?ﬂnﬂl!.m;ﬂlﬂ. PPH pasal 23, dan PPN sesaal betenfuns yang
berlakin, )

&) Wil menyelengparnkan dan meogikr Seminar awial { propousd/inairemeen ) & acmihes ek (hasil)

: bualke ggara gendivi=sendin ati berama-sama sevoal dengee jadwal pelaksansan Keglatan pepslidon.
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{17 PIHAK KETRUA heranpgungiawab ates keaslian penclitian schagaimans disebutken dalsm
Pasal | Surad Perjanjinn Kontrak Penelitian ini (bukan duplfiestfipklakandploglaty der pesebitian
cenng ladn

@) PIHAK KFDUA menjamin habwa penelitiaon tersebu bebas dar fonan dengsn pilnk Ll s
sedang didanal cdeh plbak Lain,

(1], PIHAK KEDUA menjsmin behwa penelition ferschat hdam merupakan penclitien ynng
EEDANG ATAL SUDAH sslesi dikeriskan, haik didesai oleh pihak Inin maupun oleh sendri

(4] FIHAK FERTAMA tdeh bemanggunglanab emhadap tlndakan plagiai yang disiuken aleh
FIHAK KEDUA

%) Apabiln dibemudien hari diketalul ketsdak benmman perayetsan dalam dbctum (1) 24, (), maka
konirnk penelitan DINY ATAKAN BATAL dan PIHAK EEDUA wajib meopembalikan dana
sciurmdet nllal Kongrak kepaid ks pegurs.

Pomad &

(1) langha woltu pelakissann peasiiio pey dimaksud Pass! § ol selane § (delspan) bofan erhitung
muilal I Maerd 2008 d 31 Ofaoher 1004, den PIHAK KADMUJA hann meiyeloaika Penelinien
Usggulan Pergunsan Theggt yamg dimiskind dales Peisl 1 selambes lnmbatnya 10 hart seieloh tanposl
pelakianmen peseliian

() PIHAK KEDN:A harus menyerahban kepedn PIRAK PERTAMA berupa:

i, Lapurme Aklilr Hisll Peselilan dalem bemiuk hardoopy sebanyk § (enem) cksanplor, dan dolam
bentuk soff copy (CTF dalan o “=pdl™) sebanyak | (=) eeping mau @ {delapas ) cksemplar
?mmmumm-mpm&pmmmmﬂ-

LPPM LINY,
h.miuwﬂmmd::?d-u-mrmmmnﬂwm
Maiywiabat UNY, yang terpissh dari lapomn sehanyak 7 (dua) ekasmplee dea sofcopy

{3 Laporan hivsil penefitien dalam benfuk Band copy. banes mesendd ketentum swehagsi berikut

i, Bmbickiukuran ke b

b Woma cover Renl

g [ hmgien heweh kulli dibslis
Dibiayal sleh DIFA Dirckiomi Pencliiim Pogabdion kopats Maiyarake: Nomer DIPA -
(32504, 1, ATI433201 5, tempgal B4 Movember 2014, DIFA rvisi 01 taegpsl 03 Maret 2005, Skim;
Penelitin  Ungguian  Pergurmim  Tiaggi  Tehas  Anggsran Hifd  Memor:
SSPHILPLATT LITARMASTUI01S Tanggal § Februari 1015,

i uin ierateet nkan dinsmpaikes ke

HH-‘:.J v | ot . e i R ———

. P LDLIMM;KLAEIH’FJ“ P
MAFTEM . Biro A nkare sthanys

a mﬂ?ﬂmm_w@mmuﬁmmw
ekn.

Apahila wildn habisnys jiin il PIHAK KEDUIA belum mesyembing Laparan Hail
i 'P-:Hlmmhum FIHARE mrr-:mm PIILAK KEDUA dikenskon dends sotesar | 'I:'::'r:
pesinil} setiap kil keieriambaias sampdi dregem sellagai-tinpeinye 3% rl'l:: jierien] ila -
surnl Perjniijian Pelnksasaan Hilish humhﬂ.ﬂ.mmhh:;ﬁu l!:ﬂlmljl-mmp;_y-qw il
:!mphdhﬁ rpada mw&mw:w Yogyskmth. yang dibuktilan desgan Surad
Permyaisns'Berits  Amm Keierlmmbwtan - yang  idisepaliati : Pihak PMetmm  desgun
WMTE@WMWMhﬁﬂu
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Pasal 7

(11 Apabile Estus Mool schagaimans. dimukssl passl | fdak lemnikan
penclitian inl, maks PMAK FERTAMA wajie menunjik mﬁT;lm'H.Hhm-l mfﬂﬂmd-m
Iridang fime yorg divelis dus menipakan citvh tin mggsis L.

(I} Apsbila PELAK KEDUA ildak dapal melbsanskas tugas schegmimann dimshss! puls poal | maka
by mengembalibon slerub dana vang telsh ditersarva kepadn PIMAK PERTAMA, umiuk

slmnjuinya disetor ke Kas Megar

Hak Kokimynan Innloktel yang ditusilio dari peisksman penetiilan vt dimur dos dikelol s
dengin permlunm dan perundang- undusg e yesg herlaku,

Hanil penefitinn beripa pevabitas dan / st alol yang diel dari kegiatan penelitian Inl sdssih milik negara
yéng dapai dihibahken kepoda Univeriias Mg ¥ opymbony amy Lemibags Pemerinish fnin eeelslsl Soe

Pussd 18

PIHAE PERTAMA manpes FIHAK REDUA ddak bermanggung jewsh mias ketorlambaion aiwe Salak
ferlakiananys kownjihan sepertl tercantum dulam kimimk schagni sidtan Fure Migewre ying scnm
lanjpasnp messpengarasi (ornksannys kooirsk, amars lin0 pevang, perang mudars, Bhecksde ko,
revohi, poenbersntakan, kekacausn, hurbam, beusuban, mobifisn, kesdan derumt, pemnpokas,
mwmw&.mmmMmWI.:iMMIm

Errmi&dmvﬁmh-ﬂﬂ:ntﬁmumnﬂh!ﬂh.mm.
Passd 11
Sural Pevjanjinn Iniemal Pelaksanaan Memiitan Unggelan Pergurusn Tinggl inf dibust mngkep 2 (dual, den
m matemn| weusl dengen betentemm yang barlaku den hisys mareings. dibebasken kepmby PIHAK
Pasal 12

Vinl-tiad ‘yamg, betam dimtur dalsm pesjamgian inl s diteecdinn kessadinn cleh bedua befah plsak secam

U, Ver! fzmmwni, B PN PE
HIP
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Berita Acara

a. Berita Acara Pelaksanaan Seminar Proposal dan Instimen Penelitian

HHHEHWMIHJEH}WWA

BERITA ACARA PELAKSANAAN SEMINAR PROPOSAL DAN |

| mFFuuLm-Fmdm [ Rews | 00 [ Tl 1 Sepoermbor 2014 |

Mal ideil |

1. M Penelin

& Junsan s

3. Fakulas

4, Sk Pesalifinn

3. Juilal Penelitian

6, Pelokeanaan

7, Terspai :

£ Dipimipin olch - !{u'l:l.l.l ...............

= - a_ B ity . _1 _urm:
. Matulis e A
¢ Pesertnlein .. AL orang

Jumilah iﬁ:— .. imng
SARAM-BARAN

l

| .I-':'.E““LLF” ?_..'_,II:., ';'—I-I Lr..a.-\.—l!l_.v..-'i'il',

1k, Flasil Sesntrumre:

Setelah meampentimbangkon penyajion, perjelasan, arpamennsd serts dlstematika dan tats fislis,

srrnimnt borkestmopsilan:

penelition tersebo di ames)

o Dhiterima, tanpa revialfpem berahan wsislaninsremen s
b, Dledis, dengan revistpembenahon
.. Eibenalsl vmisk disenlnsrken wlang

Eetnn Sidang

M- -“ﬂ'ct_..a"f.:{l#ﬁ
J.Ji-l'_::
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Forniat Feailsisn Kesispan Pelnksanssg Penelitian

LEMBAKR FENILAIAN
KESIAPAN PELAKSANAAN PENELITIAN LIFT UNY

1. N Pemekit HE""' . FETAT
3, denis penelitisn : WPT
s il .:,l?g:t b Ef-.p._u-r-n-hr._ :

Ma, Ertierln Komentar! Sarmn-sarmn
I Lanpknh-lanpkah pelokspnan penelrin -

Kejelisan dan kelengknpan Q’ﬂ”’
2 | Pratoitpe produk penslition ; keielnsr, .

Keunikan don kebiruas E,"E’ =

pesehitian I
3 :{j::m Anng diguemakan !“ :
Fiap

4 | Peressagian momsaikl Inpongan peos]liin

3 | Kedaynkan : P,
Biaya, peralatan dan wakiu Lay at— I
B If:muqkhmnpandhmuudnpu ' I
disclesadkan dl_‘"f"‘}_

T | Resumppulni'keserivsan penelki dalam

pettyiapun penekitiun gl g

SARAN-SARAN DARI REVIEWER SECARA KESELURUHAN,
= H-'rh.!.l_j..ﬁ_ ﬁ”lr}h.*—- 4'1:.,-- j—"ﬁﬁ y alle Eoafe, ‘:th-'_f.-"" 4
,;,ﬁ'.f.-' W_;JWLE“"“‘“ &

Divafiasi dan disyabkan oleh vmmm,_?zg,'z_”” Al
Ketup PN, Reviewer,

Muﬂm “"% ey Furcaigy

NIP, 19621111 198803 1 001 NIE (gt oyfyy 195003 1023
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r--=:n ¥R REan relaksanusn Fenclitian

LEMBAR FENILALAN
KESIAPAN PELAKSANA AN PFENELITIAN UPT UNY
). Nama Penellel EF ...... fi’t <y ‘fbjw‘ﬁ
2 JurusanProdiFaklms -
Ty i
M, Koriterin  Komentar Sanin-sarmn
I | Langkah-langkah pelakszanaan penclitian -
e eldions Hﬁa
2 Frosetipe produk penefitinn ; kejolasan,
keanikan dan kebarunn M
1| Instrumen penelitian yang digumaskan ©
4 | Perdnpan memmsuli lapangan penelition. | §lpfing  (gnfTRetia
5 | Kelayakan :
Riaya, perslutnn dan wikty L« ‘(ﬁdﬁ
6 | Kermngkinan penelitian inf dapat
7 | Kesungpuhamhesorfisan penclit dalom - .
penyinpan penelition M
SARAN-SARAN DARI REVIEWER SECARA KESELURUHAN,
Lirdak oo file ny;uﬁ-} J/?: |

Divalidnst dos disyahkan aleh b in b L [T =
Foewn LYFM, Bewviewer,

NI, 18621111 198803 1 001 5
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L

LENDALGA PEMELITIAN DAY PEMEAINNLAN EEPATIA BEASY AR RAT
LNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DAFTAR HADIR SEMINAR PENELITIAN

O PRMCTPARILOE | Teeued | T | B tid | e i |
HarifTg = Jum'at/t Maret 2015
Wakty  13.00 WIB - sofasal
: Tempa - Ruang Sidang LPPM LINY
heARL, JABATAN TAMOA TANGAN

425 [Dra. R, Ls Pemana Sai S| |Kets Poncll T

Baribang Scfps Har Puweko, MPa. |Katug Pansit 2T
129 Anggatn 1
125 [DOrs. Edibntyong, M.50 Katun Panal 128 %‘_
il Anggmin -
131 |Marysh, 5.5, M50 Katua Penalt +ﬁ$"
[ i
133 [ Mshin Radna, M5 Kt Pensit 133
1) Ponlre ey Angruta 134
135 [Fred. Or. Tomakyus, M5 Eehia Penslill 1 L
138 Anggats [ 1 1
137 | Yosi Aprian Sarl M50 Kalun Pecel 157
138 Nwﬂ 138
138 D, Harl Retnowatl, M.P4. 1% A4
sl Dy Prh cmww- -
141 v, Nushasmid, M. Kam, 141 4
™ mgﬂu u2
143 |Dra. Sn Harl Wicyastu, MHum.  |Kahua Perslls 143
144 Angants 1l
145 {Dre. Noto Widoda, M.Pd. Kt Perslt Wi S
185 Bawkonw, S liher M By anzooa W B
147 [Prof. O, Achmad Dardin, MMum. [Katua Penalii A |
1 Aagati Fal 148

' Dr. Heminann Sofyas, MPD.  [ens Panall 1484 he =
15| Koktorny  Koumaif 150 ?ﬁf
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b. Berita Acara Hasil Penelitian

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

BERITA ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN

No. FRMILPPM-PNLTI4 | Revai 00 | Tgin Emm_gg‘_lﬂ_l_ﬂ! 1den2

D HEMI BETMAWATI

I, Muma Penclin ARV A SRR P e e S P
2, JorasanProsdi B i N gt Pt s M o J
4 Bkim Penelition A a
COFTANE (PE (pURCE htpe FENULT A
5. Judul Penelitian L1 o o 1< WDMEONARHY FoR il
: Anl3
&. Pelaksannan  Tamjpged . RRLH . Jam LSRR j:nl-::m
7. Tempat : Runng Sidang LPFPM. Universites Negeri Yogy
b Dipimpin oleh  : Ketua [, e, HERY i ialap 0 s
Sekretars Dy, eRmab Rt
1§, Peserta yang hodir . Konsulbian LR OFang
b Mo smmber G TR
| R PSR OTANE
dPestrinlidn e OTing
Bmilal 0000 ke ornng
SARAN-SARAN
3. Eempn mnyn |+(1;,E haps s dikrlmirlan  Sekolah o

~a

ol

My "'f_::ll-"""':"-'.l"‘l-'l oy bids Aol

Seftuwns gt e |_1:rF~r'|: g
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BERITA ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEFADA MASYARAKAT
‘ @ UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA |
| No. FRMVLPPM-PNLI14 | Fevis 00 | Tgl | Septamber 2014 | fal3 dang

10. Hasil Seminar; .
Sefelah mempertimbangkan penyajion, penjelasan, srgumentusi seris gistematiks dan
tafa fuliz, seminsr berkesimpulan: hosil penelitian fersebuol & atas:
a. Dhiterima, tanpo revisi/pembennhun usalanSnstnomenhasil
b Diiterima, dengan revisl'pembenahan
€ Dibennhi untuk diseminorknn ulang

Ketus Sidang uqm Sekretaris Sidang
"—#Ull'.‘ﬂﬂf

G F F

B —

O deh Het 'x]mru‘i'_lfﬂ' W # B 'rivhﬂ-j‘tﬂa Wi W Fedmly 0

NIP: el qIgBTe | 203 mpgwuﬂhqﬂﬁhccﬁ NTP: ST 201 1 2600
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— | v | T
135 Agmii Dbhorar, MS. FMPA. |Feneinen soan Sersang 135 (_

!;ﬁli - L g -
.mlnr AN Mahmud, WP FMIPA Iv-—u-_m-m 197

m{- _____ - Inunu I 13&
L e S| P e (9 L)
| hnggets 140

141 v Dre Bl yomoy WS Crwea s wo |
e ]
142 Pro.AK.Progjosantosa, Wi .0 | FMIA Ponsiin Hih Besang T _— |
W Arita 14
i&immmmm FT  [Paneiian Hbah Borsaing 15 -

e 'm

|m|nrnu.lr.uhn-uuuu-.,m | FT Punsitan Hbah Barsaing md&}_
148/ | Arggota 1l
'E:_'r_lmmugwnuml A e DL
150 Deny Buds Herbmals ngpota o |
151 ichda Chayati, WP FT  |Peneilan Hbah Berssing 151

12 T aoggom 2
1i:|m-imﬂi“_.m FT :Pﬂiﬁml-lt;ﬂ-m 153-_5-._‘

104 | e *ﬂ

155 |Dr. St Hamidah, M.Pg, FT et gt g Trgs 155

W s ]
157 . S Wening, MPd. R — YT
158 Angota T =
150 | Dre. Sunyots, M.Pd. FT  |Paneition Hibat Borsang 1159

&= e =

{181 D, Drs. Haryanto, MPg. M.T FT|Pensltan Hioah Bersaing 161 /2/
| 0 g G

PUULRALSE UL o I T T s s ol ey & e o B0 THTR
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22
203 O Amat Jasdua, M.Pd.
204
i

‘D, Imam Muchoyar, MPd

207 Fwina Hidaysh, 8T, M., Ph.5.
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s PERELITIARN i FERNGAITDAN ERFADA SARYARARLT

LEIVERSITAS NEGER] YOG YAKARTA
DAFTAR HADI I SEMINAR HASIL PENELITIAN & PPM

LS e LR R L L ——

Hari / Tgl, : SABTU/ 7 November 2015
Wakty 0800 WIS - solesai
Tempat Geodung LPPM UNY LY 2
NO. NAMA JABATAN TANDA TANGAN
1 |Prot. Ov. Anik Ghutron, M.Pd . LPPM 1
2 |or. Widarto, MPd, Sakr LPPM y 8
3 |Prof. Dr. B Atun, MSL |Reiawe b dj? p
4 |Or, deh. Horu Nurcahyo, MKes,  [Revewer ¢ ab
5 |Or, Heru Koswants, M8 Raveawe: 5 LF A
4 |Dr. Dadan Rosana, M.SL | oy £ h
7 |Prok. Dr. Suwardi, M.Hum [ i /)
B [or. Maman Suryaman, M.Pd [rervmar 8 |
8 |Dr. Widarto, M.Pd, Ravigwar i 4
10 |Dr. Siti Hsmidah, M.Pd Rt vewes Lo
11 |Prol. Or. Subarjana, M Kes Revewss 1 J\
12 |Or. Pamuiji Sukoco, M.Pd. Revkwar 2
[ 13 [r. Supamo, MPd. Revigwer L,
W |or. Maruki, M.Ag Ravigwer L ﬁ
15 |Dr. Edi istiyone, M5 [Hotule e
t6  |Or. Tien Aminatun, M5l Miotulis L4
17 |De Enny Zubaldah, M.Pd. Moils 1 '\-:; {
18 |Dr. Giri Wiyano, M.T. Holuls WAL
15 |Or, Widiyanto, .0r. MKss. lumu 19 "‘i;ﬂ—::
20 |Mur Rohmah Muktianl, 5Pd.. MPd  [Nokils
‘ S
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LAMPIRAN 8. Hak Kekayaan Intelektual (Hak Cipta)

Hak Cipta a.n. Heri Retnawati, Samsuk Hadi, AriadieChandra Nugraha

CH 20 S0 A7 |
—_—

Lampirnn i
Peraluran Menleri Kuhubibman .0,
N sy "w.i[ HIL 3. ||| l'lllll: |':|H'|'
Kepadh Y
Tirckiur Jonderal HED
el Thizkiug Hidd e,
Trzsain Inslualre Dexain Taln Leak,
Sitrkule Terpadu dan [Knoasie Dagrng
il

Jaklisin

PERMOIONAN PENDAFTARAN CIFTAAN

L Pencipis:
|, Hurza
L Fewurgpzganen
A A i

& Tk
5. o, HP & Eonnil

] Peaniigang Hak Ulpna!
| Famm
o BrargeEagane

1 A&larmes

4, Telepon
5 Wi, HP f& E-ifuadd |

1 Foiizza
| Mo
1. Rewsiranre preaan
3. Alannr,
d. Talapen
3. HP& Bl

1%,  Jenis dert judubipton vang
dimohocke

¥,  langeal dan tesigal dis
dnimkan urenk pemms:
fealn di wetlaemd Iinkonedin
sy b Do il gvah Inds
niz=li

VI Urdiec o

a0, Kageln Divlil P lrpanan Hubum dae HAG
Kovmasi it ooy Flaharm dan HAM D1 7

Hezi Batrevvvaty, Bawmanl Hadl, aradive Chandm Higaia
Ietlonigwin e

AT Gll& KeitPead Wisnksrizp, kee, Bengurniapen

Krbupanen Baniul, Yegersan

QRLZIVIA4EE

reiriwali hl'rllll'l}'\lﬂl"'\-'ll'r"\lD e fent

s Rty oeali, Sapynsnd W, it handn Nugrmisa
Iradimcwia -

KT 0 Kl These: Wi LLu'-_Ln. Hn:g,unl.r_n-'
Eabonaten Huwa Yogyakaris
WEIZ2TTIAL A e

memawall - harimninni oo b8

Sofrare “Sistem Hapar SAKT

2B Spplommer 200 5 8 Vneeasilog Mogen '|.'|:-I:‘.'".'|:I]+CI.I'.-CI
Safivaan: e petunjubk anual peeulizan mzor, serainginlasi pada
Lol dozpees K ANME

Yopamma, [0 COT Z605

- "'d-;'. |.I'. e ,l':_:'-l"l
Pl —:}u’l 'u'*},;{
Tansdn meu : " I

Wame Tenphoep  Herl Bemmad
Szl Hadi
Arlic Chandon MNugnoo
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